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ABSTRAK 

 

SERAM adalah singkatan dari Seser Sampah Malam, merupakan program 

penanganan sampah yaitu mengangkut sampah rumah tangga yang dilakukan pada 

malam hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fungsi koordinasi vertikal 

kepemimpinan dalam efektivitas pelaksanaan program SERAM di Kelurahan 

Helvetia Tengah Kota Medan. SERAM merupakan program penanganan sampah 

yang dilakukan di Kelurahan Helvetia Tengah sebagai bentuk implementasi dari 

Peraturan Wali Kota Medan Nomor 26 Tahun 2019 Tentang Kebijakan dan 

Strategi Daerah Kota Medan Dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan 

Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga. Untuk mewujudkan program prioritas 

Walikota Medan tentang Kebersihan mengurangi sampah-sampah yang ada di 

pinggir jalan di Kota Medan maka Kelurahan Helvetia mengadakan Program 

SERAM. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif.  Penelitian ini mengambil narasumber sebanyak lima orang. 

Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pelaksanaan program 

SERAM sudah dijalankan dengan baik, karena fungsi koordinasi yang terdiri atas 

tanggung jawab pemimpin, pemberian motivasi kepada anggota, komunikasi, 

pengarahan dari lurah serta tercapainya tujuan program. Selain itu, koordinasi 

program SERAM dilakukan secara intensif, baik dilakukan dengan rapat berkala, 

pengawasan secara langsung dan monitoring ke lapangan. Namun ada beberapa 

kendala terkait dengan penelitian program SERAM yakni, kurang adanya 

pengawasan, kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pemilihan sampah, 

kurangnya sosialisasi tentang sampah, kurangnya sarana dan prasarana tempat 

sampah dan kurangnya poster pemberitahuan untuk tidak membuang sampah 

sembarangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang Masalah 

Dampak yang pasti terjadi dalam masyarakat jika penanggulangan sampah 

tidak ditangani dengan baik akan berimbas pada menurunnya kualitas lingkungan, 

keindahan lingkungan, potensi terjadi banjir akan lebih besar karena tidak 

menutup kemungkinan sampah area tersebut akan menghalangi arus air sehingga 

terjadi bencana alam seperti banjir dan menurunnya kualitas kesehatan warga 

masyarakat yang tinggal di sekitar area polusi sampah. Menganalisis  

permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan sampah di Indonesia, diantaranya 

kurangnya dasar hukum yang tegas, tempat pembuangan sampah yang tidak 

memadai, kurangnya usaha dalam melakukan pengomposan, dan kurangnya 

pengelolaan TPA dengan sistem yang tepat (Chaerul dkk, 2007).  

Kualitas lingkungan kota Medan semakin memprihatinkan terbukti dari hasil 

laporan Dinas Lingkungan Hidup melalui data pada Sistem Informasi Pengelolaan 

Sampah Nasional (SIPSN) Tahun 2021 yang disampaikan oleh Walikota Medan 

menyatakan bahwa timbunan sampah di kota Medan mencapai 2000 ton per hari, 

hanya sekitar 30 ton yang bisa diolah, sisanya akan menambah beban 

lingkungan.1/3 Data jumlah timbunan sampah ini sudah melampaui dari prediksi 

timbunan sampah di kota Medan per hari sejumlah 1,3 ton yang terdiri dari 

sampah organik dan anorganik berupa sampah plastik, sumber sampah dari limbah 

domestik dan industri. Komposisi sampah berdasarkan jenisnya di kota Medan 

1 
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14,7% sampah plastik dari total sampah di kota Medan, (Jurnal Kesehatan 

lingkungan Indonesi, 2023:161).  

Timbunan sampah terjadi karena masih sedikitnya Tempat Pembuangan Akhir 

(TPA). Kota Medan yang hanya memiliki dua tempat pemrosesan akhir yaitu TPA 

Terjun yang berlokasi di Kecamatan Medan Marelan dan TPA Namo Bintang di 

Pancur Batu. Seharus nya kota Medan Mempunya 3 tempat TPA dikarenakan 21 

kecamatan di Kota Medan menyumbangkan sampahnya sebanyak 2.000 ton 

perharinya oleh karena itu diharapkan pemerintah Kota Medan Menambah TPA.  

Selain itu belum tersedia nya fasilitas pemilahan sampah yang sesuai dengan 

keberadaan dan kapasitas wilayah pemukiman penduduk yang padat 

mengakibatkan masyarakat membuang sampah tidak pada tempatnya. Seringkali 

masyarakat membuang sampah tidak pada tempatnya yang tidak dapat dijangkau 

oleh truk-tuk sampah atau hal ini disebabkan karena kurangnya partisipasi 

masyarakat yang tidak menginginkan membuang sampah pada fasilitas-fasilitas 

pemilahan sampah.  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 tentang pengelolaan 

sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga pasal 38 (1) 

menyatakan. Penyediaan fasilitas pemilahan sampah dilakukan oleh pemerintah 

kabupaten/kota yang terdiri dari tiga jenis yaitu sampah yang mudah terurai, 

sampah yang dapat didaur ulang, dan sampah lainnya. Pada pasal 38 (2), 

penyediaan fasilitas pemilahan sampah dilakukan oleh pemerintah kabupaten/kota 

yang terdiri dari lima jenis yaitu sampah dan limbah yang mengandung bahan 
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berbahaya dan beracun, sampah yang mudah terurai, sampah yang dapat 

digunakan kembali, sampah yang dapat didaur ulang, dan sampah lainnya. 

 Belum tersedianya Tempat Penampungan Sementara (TPS) sebagai suatu 

wadah yang keberadaannya untuk menampung sampah warga di sekelilingnya 

atau di sekitarnya, baik itu lokasi dan kapasitasnya seharusnya disesuaikan dengan 

potensi jumlah sampah yang dihasilkan warga. Padahal Pemerintah sudah 

mengamatkan melalui Peraturan Pemerintah No 81 Tahun 2012 tentang 

pengelolaan sampah yang menyatakan bahwa setiap daerah harus memiliki. TPS 

dan/atau TPS 3R harus memenuhi persyaratan tersedia sarana untuk 

mengelompokkan sampah menjadi paling sedikit 5 (lima) jenis sampah yang 

terdiri atas sampah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun serta limbah 

bahan berbahaya dan beracun, sampah yang mudah terurai, sampah yang dapat 

digunakan kembali, sampah yang dapat didaur ulang, dan sampah lainnya. 

Selain itu Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan 

Sampah, bahwa kegiatan pengelolaan sampah terbagi menjadi dua kegiatan yaitu, 

pengurangan sampah dan penanganan sampah. Pengurangan sampah yakni 

kegiatan pembatasan timbunan, pendauran ulang dan pemanfaatan kembali. 

Penanganan sampah ialah kegiatan pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, 

pengolahan dan pemrosesan akhir sampah.  

Program SERAM (Seser Sampah Malam) ini merupakan program yang dibuat 

untuk menghindari adanya sampah-sampah liar yang berada di pinggir jalan. 

Program SERAM bertujuan untuk mewujudkan program prioritas Walikota 
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Medan yaitu tentang Kebersihan untuk mengurangi sampah-sampah yang ada di 

pinggir jalan di Kota Medan.  

Program SERAM (Seser Sampah Malam) ini dimulai pukul 20.00 hingga 

01.00 WIB dini hari, tim SERAM  yaitu Tim P3SU (Petugas Penanganan 

Prasarana dan Sarana Umum) diturunkan untuk membersihkan sampah yang 

dikeluarkan masyarakat malam hari artinya, melalui program ini ingin 

meminimalisir terjadinya potensi sampah liar. Program SERAM melibatkan 

Lurah sebagai penanggung jawab, P3SU ( Petugas Penanganan Prasarana dan 

Sarana Umum, petugas BESTARI dan MELATI sebagai yang menjalankan 

program SERAM. 

Berdasarkan Peraturan Wali Kota Medan Nomor 26 Tahun 2019 tentang 

Kebijakan dan Strategi Daerah Kota Medan Dalam Pengeloaan Sampah Rumah                                                                                                                     

Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga, bahwa penanganan sampah 

rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga dilakukan melalui: 

Pemilihan, Pengumpulan, Pengangkutan, Pengolahan dan Pemrosesan akhir. 

Untuk itu, kebijakan Wali Kota Medan No 26 Tahun 2019 tersebut ditidaklanjuti 

oleh pihak Kelurahan yang ada di Kota Medan melalui program SERAM. 

Kendala yang dihapi dalam melaksanakan program SERAM yakni, kurangnya 

pengetahuan masyarakat tentang pemilihan sampah, kurangnya poster 

pemberitahuan/larangan untuk tidak membuang sampah sembarangan dan 

kurangnya sarana dan prasarana tempat pengumpulan sampah, kurang adanya 

sarana dan prasarana becak untuk pengangkutan sampah di setiap lingkungan, 

kurangnya sosialisi kepada masyarakat tentang pengelolaan sampah dan 
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kurangnya tempat pembuangan akhir sampah pada tahap pemrosesan akhir 

penanganan sampah. Untuk mengatasi penanganan sampah melalui Program 

SERAM di Kelurahan Helvetia Tengah bahwa koordinasi pimpinan kepada 

masyarakat masih belum maksimal. 

Untuk mewujudkan program SERAM tidak terlepas dari koordinasi, 

koordinasi adalah kegiatan mengarahkan, mengintegrasikan, dan 

mengkoordinasikan unsur-unsur manajemen dan pekerjaan-pekerjaan para 

bawahan dalam mencapai tujuan organisasi (Hasibuan, 2011). Koordinasi sangat 

penting untuk mendukung efektivitas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 

(tupoksi) dalam mewujudkan berhasil tidaknya pencapaian tujuan dari suatu 

organisasi. Sehingga untuk mewujudkan Program SERAM diperlukan adanya 

koordinasi pimpinan yaitu Lurah yang bertanggung jawab menjalankan Program 

SERAM untuk mengatasi masalah persampahan di Kelurahan Helvetia Tengah. 

Fungsi koordinasi yang baik berdampak terhadap efektivitas pelaksanaan 

program menghindarkan suatu organisasi menghabiskan biaya, tenaga dan materi 

yang berlebihan serta output yang tetap maksimal, koordinasi berdampak terhadap 

moral suatu organisasi hal ini sangat berkaitan dengan leadership seorang 

pemimpin seorang pemimpin perlu memiliki jiwa kepemimpinan yang baik agar 

mampu melakukan koordinasi untuk anggotanya dan koordinasi berdampak pada 

perkembangan personal dalam organisasi unsur pengendalian personal selalu ada 

dalam koordinasi maka dari itu, anggota tidak bisa dibebaskan begitu saja 

melainkan harus tetap dikendalikan (Handayaningrat, 2002). Dengan adanya 

Fungsi Koordinasi Vertikal di atas maka program SERAM (Seser Sampah 
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Malam) dapat berjalan dengan baik apabila berjalannya Fungsi Koordinasi 

Vertikal. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Fungsi Koordinasi Vertikal Kepemimpinan Dalam 

Efektivitas Pelaksanaan Program SERAM (Seser Sampah Malam) Di 

Kelurahan Helvetia Tengah Kota Medan”. 

1.1.     Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Fungsi 

Koordinasi Vertikal Kepemimpinan Dalam Efektivitas Pelaksanaan Program 

SERAM (Seser Sampah Malam) Di Kelurahan Helvetia Tengah Kota Medan?” 

1.2.   Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan suatu hal yang akan dicapai dalam suatu 

kegiatan, dan setiap penelitian haruslah memiliki arah dan tujuan yang jelas. 

Tanpa ada arah dan tujuan yang jelas, maka penelitian tidak akan berjalan dan 

mendapat hasil yang diharapkan. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui “Fungsi Koordinasi 

Vertikal Kepemimpinan Dalam Efektivitas Pelaksanaan Program SERAM (Seser 

Sampah Malam) Di Kelurahan Helvetia Tengah Kota Medan.” 

1.3.   Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dengan dilakukannya penelitian ini 

adalah: 
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a. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi    

pemikiran yang positif dan membangun bagi pemecahan masalah praktis yang 

berkaitan dengan judul penelitian. 

b. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan serta memperluas wawasan penulis dalam masalah yang ada. 

c. Secara akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu administrasi publik. 

1.4.   Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada Bab ini terdiri Dari Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan dan Manfaat penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB II URAIAN TEORITIS 

Pada Bab ini berisikan dan menguraikan teori tentang, Pengertian 

Koordinasi, Tujuan dan Manfaat serta Syarat-Syarat Koordinasi, Indikator 

Koordinasi,Pengertian Musrenbang, Pengertian Perencanaan Pembangunan, 

Tujuan Perencanaan Pembangunan, Tahapan Perencanaan Pembangunan, 

Pemanfaatan SIPD untuk Pelaksanaan Koordinasi Musrenbang. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada Bab ini berisikan tentang, Jenis Penelitian, Kerangka Konsep, 

Definisi Konsep, Kategorisasi Penelitian, Informan/Narasumber, Teknik 

Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Lokasi dan Waktu Penelitian, Deskripsi 

Ringkas Objek Penelitian. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada Bab ini menguraikan tentang penyajian dan hasil pengamatan dari 

jawaban narasumber-narasumber berisikan tentang, Hasil Penelitian dan 

pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

Pada Bab ini membuat kesimpulan dan hasil penelitian serta saran-saran 

yang diteliti. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1.  Koordinasi 

2.1.1. Pengertian Koordinasi 

Koordinasi dan kinerja adalah dua pengertian yang saling kait-mengkait, 

karena koordinasi hanya dapat dicapai sebaik-baiknya dengan melakukan kinerja 

yang efektif. Kinerja pegawai adalah bentuk komunikasi administrasi, yang 

membantu tercapai koordinasi. Oleh karena itu dikatakan bahwa hasil akhir 

daripada kinerja ialah tercapainya koordinasi dengan cara yang berhasil guna dan 

berdayaguna (efesien dan efektif). 

Untuk memaksimalkan kewenangan pemerintah desa maka diperlukan 

koordinasi baik secara vertikal maupun horizontal. Menurut Hasibuan (2011:85) 

Koordinasi adalah kegiatan yang menggerakan, meningkatkan, dan 

mengkoordinasikan unsur-unsur manajemen (6M yaitu Man, Money, Materials, 

Machines, Methods, Market) dan pekerjaan-pekerjaan para bawahan dalam 

mencapai tujuan organisasi. 

Menurut Saputra dkk (2023:144-148) Koordinasi dapat diartikan sebagai 

salah satu fungsi manajemen dan pada waktu yang sama adalah fungsi yang 

paling penting dalam semua fungsi manajemen. Koordinasi merupakan salah satu 

fungsi manajemen yang penting karena koordinasi berarti mengikat, 

mempersatukan dan menyelaraskan seluruh kegiatan dan usaha. Rencana harus 

dibuat sedemikian rupa bahwa disusun rencana yang serasi antara rencana jangka 

panjang dan rencana jangka pendek, satu rencana bagian dan rencana bagian lain. 
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Selain itu, masing-masing harus sejalan dengan tujuan, misi, tujuan dan rencana 

strategis yang telah ditetapkan. 

Menurut Anggara dan Sumarti (2016:213) Koordinasi adalah proses untuk 

mengembangkan dan memelihara hubungan yang baik antara kegiatan, baik itu 

kegiatan fisik kegiatan rohaniah. 

Menurut Handoko (2016:193) “Koordinasi (coordination) adalah proses 

pengintegrasian tujuan-tujuan dan kegiatan-kegiatan pada satuan-satuan yang 

terpisah (departemen atau bidang-bidang fungsional) suatu organisasi untuk 

mencapai tujuan organisasi secara efisien.” 

Menurut Hasibuan (2011:85) Koordinasi adalah suatu usaha yang sinkron 

dan teratur untuk menyediakan jumlah dan waktu yang tepat, dan mengarahkan 

pelaksanaan untuk menghasilkan suatu tindakan yang seragam dan harmonis pada 

sasaran yang telah ditentukan.  

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Koordinasi 

dapat didefinisikan sebagai proses penyepakatan bersama secara mengikat 

berbagai kegiatan atau unsur yang berbeda-beda sedemikian rupa sehingga di sisi 

yang satu semua kegiatan atau unsur itu terarah pada pencapaian suatu tujuan 

yang telah ditetapkan dan di sisi lain keberhasilan yang satu tidak merusak 

keberhasilan yang lain. 

2.1.2. Koordinasi Dalam Organisasi Publik 

Menyinggung tentang organisasi berarti membahas tentang sebuah 

kelompok, dimana kelompok tersebut biasanya memiliki atasan dan juga 

bawahan, dimana bawahan tersebut dipimpin oleh atasan untuk mencapai sebuah 
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tujuan. Organisasi memiliki struktur tertentu, tujuan, saling berhubungan satu 

bagian dan bagian lainnya dan tergantung kepada komunikasi manusia untuk 

mengkoordinasikan aktivitas dalam organisasi tersebut. 

Koordinasi dan hubungan kerja adalah dua pengertian yang saling 

berhubungan karena koordinasi hanya dapat tercapai sebaik-baiknya dengan 

melakukan hubungan kerja yang efektif. Hubungan kerja adalah bentuk 

administrasi yang membantu tercapainya koordinasi. Oleh karena itu dikatakan 

bahwa hasil akhir daripada komunikasi (hubungan kerja) adalah tercapainya 

koordinasi dengan cara yang berhasil guna dan berdaya guna (efektif dan efisien). 

Menurut Hasibuan (2011:128), bahwa cara-cara mengadakan koordinasi 

dalam organisasi adalah: 

1) Memberikan keterangan secara langsung dan bersahabat. Keterangan 

mengenai pekerjaan saja cukup, karena tindakan-tindakan yang tepat harus 

diambil untuk menciptakan dan menghasilkan koordinasi yang baik. 

2) Mengusahakan agar pengetahuan dan penerimaan tujuan yang akan dicapai 

oleh anggota berdasarkan tujuan pribadi melainkan tujuan bersama. 

3) Mendorong para anggota untuk bertukar pikiran, mengemukakan ide dan lain-

lain. 

4) Mendorong para anggota untuk berpartisipasi dalam pencapaian sasaran. 

5) Membina hubungan kerjasama yang baik antara sesama karyawan. 

Berdasarkan penjelasan mengenai teknik koordinasi menurut beberapa para 

ahli diatas peneliti setuju bahwa dalam mencapai koordinasi yang baik terdapat 

tiga hal penting teknik yang harus dilakukan dalam sebuah organisasi. 
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2.1.3. Ciri – Ciri Koordinasi 

Menurut Handayaningrat (2011:118), ciri-ciri koordinasi adalah sebagai 

Berikut: 

1) Tanggung jawab koordinasi terletak pada pimpinan. Oleh karena itu 

koordinasi adalah menjadi wewenang dan tanggung jawab daripada pimpinan. 

Dikatakan bahwa pimpinan berhasil, karena ia telah melakukan koordinasi 

dengan baik. 

2) Koordinasi adalah suatu usaha kerjasama. Hal ini disebabkan karena 

kerjasama merupakan syarat mutlak terselenggaranya koordinasi dengan 

sebaik-baiknya. 

3) Koordinasi adalah proses yang terus menerus (continues process). Artinya 

suatu proses yang berkesinambungan dalam rangka tercapainya tujuan 

organisasi. 

4) Adanya pengaturan usaha kelompok secara teratur. Hal ini disebabkan karena 

koordinasi adalah konsep yang diterapkan didalam kelompok, bukan terhadap 

usaha individu tetapi sejumlah individu yang bekerjasama di dalam kelompok 

untuk mencapai tujuan bersama. 

5) Konsep kesatuan tindakan adalah inti daripada koordinasi. Hal ini berarti 

bahwa pimpinan harus mengatur usaha- usaha/tindakan-tindakan daripada 

setiap kegiatan individu sehingga diperoleh adanya keserasian di dalam 

sebagai kelompok dimana mereka bekerjasama. 

6) Tujuan koordinasi adalah tujuan bersama (common purpose). Kesatuan 

usaha/tindakan meminta kesadaran/pengertian kepada semua individu, agar 
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ikut serta melaksanakan tujuan bersama sebagai kelompok dimana mereka 

bekerja. 

Menurut winardi (2012:39) ciri-ciri koordinasi yaitu: 

1) Seorang pimpinan merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap 

koordinasi dengan baik, dibutuhkan kerja sama dari setiap komponen 

organisasi. 

2) Adanya proses yang berkesinambungan, sebab koordinasi adalah pekerjaan 

pimpinan yang bersifat berkesinambungan dan harus dikembangkan sehingga 

tujuan dapat tercapai dengan baik. 

3) Koordinasi adalah konsep yang ditetapkan dalam kelompok, bukan terhadap 

usaha individu, sejumlah individu yang bekerja sama menghasilkan suatu 

usaha kelompok yang benar-benar dikerjakan dengan baik akan menghasilkan 

pekerjaan organisasi secara keseluruhan dengan baik pula. 

4) Konsep kesatuan tidakan. Pimpinan harus dapat mengatur usaha dari tiap 

kegiatan indivdu sehingga adanya keserasian dalam mencapai hasil. Seorang 

pemimpin merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap koordinasi. 

untuk dapat menjalankan koordinasi dengan baik, dibutuhkan suatu kerjasama 

dari setiap komponen organisasi. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa koordinasi memiliki ciri yaitu 

suatu proses dalam melakukan kerjasama yang merupakan konsep kesatuan 

tindakan yang dilakukan secara teratur dan tanggung jawab terletak pada 

pimpinan. 
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2.1.4. Tujuan dan Manfaat Koordinasi 

Handoko (2009:362) menyebutkan tujuan dan manfaat dari koordinasi itu sendiri, 

sebagai berikut: 

1) Untuk mewujudkan KISS (koordinasi, integrasi, sinkronisasi, dan simplikasi) 

agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien. 

2) Memecahkan konflik kepentingan berbagai pihak yang terkait. 

3) Adanya pembagian kerja dimana semakin besar pembagian kerja, semakin 

diperlukan pengkoordinasian/penyerasian sehingga tidak terjadi duplikasi atau 

tumpang tindih pekerjaan yang menyebabkan pemborosan. 

4) Untuk mengembangkan dan memelihara hubungan yang baik dan harmonis di 

antara kegiatan-kegiatan, baik fisik maupun nonfisik dengan para stakeholder. 

5) Mencegah terjadinya konflik internal dan eksternal organisasi yang kontra 

produktif. 

6) Mencegah terjadinya kekosongan ruang dan waktu, serta persaingan yang 

tidak sehat. 

2.1.5.    Indikator Koordinasi 

Koordinasi tidak hanya dilakukan dalam ruang lingkup satu negara tetapi 

juga lintas negara sebagaimana telah banyak dipraktekan oleh perusahaan-

perusahaan multi-nasional. Dapat dibayangkan, betapa sulitnya proses manajemen 

sumber daya yang tersebar di berbagai negara tanpa adanya koordinasi. Tanpa 

koordinasi maka sumber daya yang tersebar tersebut tidak dapat dikelola secara 

efektif dan efisien.  
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Prinsip koordinasi juga harus terefleksikan dalam organisasi 

public/pemerintahan maupun organisasi kesewadayaan masyarakat. Dalam 

organisasi publik, sumberdaya yang digunakan tidak sedikit. Indikator dalam 

penelitian ini diambil dari faktor–faktor yang mempengaruhi koordinasi tersebut, 

yang digunakan sebagai tolak ukur koordinasi kinerja pegawai. Adapun beberapa 

faktor yang mempengaruhi koordinasi menurut Handayaningrat (2011:118), 

berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi koordinasi sebagai berikut: 

1) Tanggung Jawab 

2) Koordinasi adalah suatu usaha kerja sama (komunikasi) 

3) Konsep kesatuan tindakan (motivasi kerja) 

4) Tujuan koordinasi adalah tujuan bersama (common purpose) 

2.1.6. Koordinasi Vertikal 

Menurut Hasibuan (2009:41) Koordinasi vertikal yaitu kegiatan-kegiatan 

penyatuan, pengarahan, yang dilakukan oleh atasan terhadap kegiatan unit-unit, 

kesatuan-kesatuan kerja yang ada di bawah wewenang dan tanggung jawab. 

Menurut Inu Kencana (2011:46) Koordinasi vertikal yaitu penyelarasan 

kerjasama secara harmonis dan sinkron dari lembaga yang sederajat lebih tinggi 

kepada lembaga-lembaga lain yang derajatnya lebih rendah . 

Menurut Deswimar (2009:86-87) Koordinasi vertikal (vertical 

coordination) adalah kegiatan-kegiatan penyatuan, pengarahan yang dilakukan 

oleh atasan terhadap unit-unit, kesatuan-kesatuan kerja yang ada di bawah 

wewenang dan tanggung jawabannya. Tugas atasan menggkoordinasikan semua 

aparat yang ada di bawah tanggung jawabnya secara langsung. Koordinasi vertikal 
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ini secara relatif mudah dilakuakan oleh pememimpin atau kepala desa karna 

kepala desa bisa memberi sangsi terhadap aparat atau pegawai yang susah di atur.  

Berikut ciri-ciri koordinasi vertikal: 

1) Adanya pengarahan  

langsung dari atasan kepada bawahan Adanya pengarahan yang dilakukan 

oleh atasan terhadap unit-unit. Tugas atasan mengkoordinasikan semua aparat 

yang ada dibawah tanggung jawabannya secara langsung. 

2) Adanya Kerja Sama 

Adanya kerja sama yang ada di bawah wewenang dan tanggung jawabnya, 

koordinasi vertikal ini secara relatif mudah dilakukan oleh pemimpin karena 

pemimpin bisa memberi sanksi terhadap bawahannya. 

Berdasarkan uraian diatas, koordinasi vertikal adalah koordinasi yang 

menunjukan pembangunan hubungan antara unit-unit dalam suatu organisasi 

dengan begitu akan menimbulkan hasil yang lebih efektif didalam organisasi 

tersebut. 

2.2. Kepemimpinan 

2.2.1. Pengertian Kepemimpinan  

Kepemimpinan secara harfian berasal dari kata pimpin. Kata pimpin 

mengandung pengertian mengarahkan, membina atau mengatur, menuntun dan 

juga menunjukkan ataupun mempengaruhi. Pemimpin mempunyai tanggung 

jawab baik secara fisik maupun spiritual terhadap keberhasilan aktivitas kerja dari 

yang dipimpin, sehingga menjadi pemimpin itu tidak mudah dan tidak akan setiap 

orang mempunyai kesamaan di dalam menjalankan ke-pemimpinannya. 
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Menurut Sulton (2019) kepemimpinan adalah “suatu alat/instrumen atau 

proses dalam suatu organisasi yang bertujuan untuk membuat orang lain mau 

melakukan sesuatu dengan sukarela/sukacita untuk mencapai tujuan organisasi”. 

Setiap organisasi atau lembaga memiliki tujuan, maka carilah seseorang yang 

memiliki jiwa kepemimpinan dengan harapan tujuan yang telah ditetapkan pada 

akhirnya akan terwujud. 

Menurut Sutrisno (2020:213) mengartikan Kepemimpinan adalah yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan aktivitas menggerakkan orang lain 

untuk mencapai hasil yang diharapkan dengan cara memimpin, membimbing dan 

mempengaruhi orang lain. 

Menurut Robbins dan Judge (2015:249) kepemimpinan adalah yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan untuk mewujudkan visi 

atau tujuan yang telah ditetapkan dengan cara menggerakan individu atau 

sekelompok orang untuk mencapai tujuan tersebut.  

Berdasarkan pengertian di atas, Pemimpin adalah mereka yang 

menggunakan wewenang formal untuk mengorganisasikan, mengarahkan, 

mengontrol para bawahan yang bertanggung jawab, supaya semua bagian 

pekerjaan dikoordinasi demi mencapai tujuan perusahaan. Pemimpin pertama-

tama harus seorang yang mampu menumbuhkan dan mengembangkan segala yang 

terbaik dalam diri para bawahannya. Secara sederhana pemimpin yang baik adalah 

seorang yang membantu mengembangkan orang lain, sehingga akhirnya mereka 

tidak lagi memerlukan pemimpinnya itu. 



18 
 

 
 

2.2.2. Gaya Kepemimpinan 

Menurut Mifta Thoha (2010:49) gaya kepemimpinan merupakan norma 

perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba 

mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat. Macam- macam gaya 

kepemimpinan antara lain :  

1) Gaya Kepemimpinan Otokratik 

Menurut Sudarwan Danim (2004:75) kata otokratik diartikan sebagai tindakan 

menurut kemauan sendiri, setiap produk pemikiran dipandang benar, keras 

kepala, atau rasa aku yang keberterimaannya pada khalayak bersifat 

dipaksakan. Kepemimpinan otokratik disebut juga kepemimpinan otoriter.  

2) Gaya Kepemimpinan Demokratis  

Menurut Sudarwan Danim (2004:76) pemimpin demokratis memiliki ciri-ciri 

antara lain: Beban kerja organisasi menjadi tanggung jawab bersama 

personalia organisasi itu. Bawahan, oleh pemimpin dianggap sebagai 

komponen pelaksana secara integral harus diberi tugas dan tanggung jawab. 

Disiplin akan tetapi tidak kaku dan memecahkan masalah secara bersama. 

Kepercayaan tinggi terhadap bawahan dengan tidak melepaskan tanggung 

jawab pengawasan. Komunikasi dengan bawahan bersifat terbuka dan dua 

arah. 

3) Gaya Kepemimpinan Permisif 

Menurut Sudarwan Danim (2004:76) pemimpin permisif merupakan 

pemimpin yang tidak mempunyai pendirian yang kuat, sikapnya serba boleh. 

Pemimpin memberikan kebebasan kepada bawahannya, sehingga bawahan 
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tidak mempunyai pegangan yang kuat terhadap suatu permasalahan. 

Pemimpin yang permisif cenderung tidak konsisten terhadap apa yang 

dilakukan. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan merupakan suatu pola perilaku yang konsisten yang ditunjukkan 

pemimpin dan diketahui oleh pihak lain ketika pemimpin berusaha mempengaruhi 

orang lain. 

2.2.3.  Fungsi Kepemimpinan 

Ada beberapa Fungsi Kepemimpinan dalam suatu perusahaan atau 

organisasi Siagian (2012:75), beberapa praktek kepemimpinan mengatakan 

beberapa tujuan dan fungsi kepemimpinan sebagai berikut: 

1) Pimpinan sebagai penentu arah dalam usaha pencapaian tujuan. 

2) Pemimpin sebagai wakil dan juru bicara orgnisasi dalam hubungan dengan 

pihak-pihak di luar organisasi. 

3) Pemimpin sebagai komunikator yang efektif. 

4) Pemimpin sebagai mediator,khususnya dalam hubungan ke dalam,terutama 

dalam menangani situasi konflik. 

5) Pemimpin sebagai integrator yang efektif, rasional, obyektif dan netral. 

2.2.4. Indikator kepemimpinan. 

Menurut Greenberg dan Baron (2013:471), leadership is the process 

whereby one individual influence other group members toward the attainment of 

defined group or organizational goals (kepemimpinan adalah proses bila satu 

individu mempengaruhi anggota kelompok yang lain terhadap pencapaian dari 
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tujuan kelompok atau organisasi yang telah disepakati). Sedangkan Hersey dan 

Blanchard dalam Supartha menyatakan kepemimpinan sebagai proses 

mempengaruhi kegiatan individu dan kelompok untuk mecapai tujuan. Sementara 

Hill dan Caroll dalam Wahyuddin dan Djumino menyatakan bahwa, 

kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan mendorong sejumlah orang 

(dua orang atau lebih) agar bekerjasama dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan 

yang terarah pada tujuan bersama. Dan ada beberapa indikator yang 

mempengaruhi kepemimpinan, yaitu: 

Indikator kepemimpinan menurut Martoyo (2011:176-179) diantaranya: 

1) Kemampuan Analitik 

2) Ketrampilan Berkomunikasi 

3) Keberanian 

4) Kemampuan Mendengar 

5) Ketegasan. 

Sedangkan menurut Siagian (2012:75) indikator-indikator kepemimpinan 

adalah sebagai berikut: 

1) Penerapan kewenangan 

2) Derajat kewibawaan 

3) Norma budaya yang dianut, dan 

4) Kualitas kepribadian 

Dari indikator-indikator tersebut maka dapat disimpulkan jika 

kepemimpinan banyak di pengaruhi oleh karakter-karakter pemimpin yang 
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dianggap dapat mendorong terlakana kegiatan organisasi dengan baik, 

dikarenakan semua perintah dijalankan dengan baik dan benar oleh para bawahan. 

2.2.5. Ciri-ciri Kepemimpinan 
 

Enam ciri yang berkaitan dengan kepemimpinan menurut Affandi (2018:105), 

antara lain: 

 

1) Dorongan 

Seorang pemimpin diharuskan untuk menunjukkan sikap kerja keras dan 

pantang menyerah. 

2) Kehendak untuk Memimpin 

Pemimpin memiliki kehendak untuk memimpin, mempengaruhi, dan 

menggerakkan orang lain. 

3) Kejujuran dan Integritas 

Pemimpin diharuskan untuk mampu menciptakan hubungan baik dan rasa 

saling percaya dengan para karyawannya melalui dengan cara yang jujur. 

4) Kepercayaan Diri 

Pemimpin diharuskan untuk memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi, 

sehingga tidak ada keraguan dari bawahan terhadap pemimpinnya. 

5) Kecerdasan 

Pemimpin diharuskan untuk memiliki kecerdasan untuk mengumpulkan data, 

menganalisis data, dan menafsirkan data tersebut untuk mengambil keputusan 

secara tepat. 

6) Pengetahuan mengenai Pekerjaan 

Pemimpin diharuskan untuk memiliki pengetahuan yang luas tentang 

perusahaan tempat ia bekerja, Gambaran industri, dan hal-hal lainnya. 
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2.3. Efektivitas 

Kata efektif berasal dari bahasa inggris, yang berarti berhasil atau melakukan 

sesuatu yang berhasil dengan baik. Kamus sains populer definisikan efektivitas 

sebagai ketetapan penggunaan, hasil guna, atau menunjang tujuan. Efektivitas 

adalah faktor kunci dalam mencapai tujuan di setiap kegiatan atau program. 

Disebut efektif apabila tujuan tercapai tercapai sesuai dengan sasaran yang telah 

ditentukan. 

Menurut Syafruddin dalam Mukhtar (2016:28) efektivitas adalah kemampuan 

untuk menentukan pekerjaan yang benar guna mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Efektivitas bukan hanya memberikan pengaruh atau kesan, akan tetapi 

berkaitan juga dengan keberhasilan tujuan, penetapan, standar, efektivitas, 

penetapan sasaran, keberadaan program, materi, berkaitan dengan metode atau 

cara, sarana atau fasilitas dan juga dapat memberikan pengaruh. 

Efektivitas dapat dijadikan pengukuran dalam tercapainya tujuan atau sasaran 

yang telah ditetapkan sebelumnya dengan menggunakan ukuran-ukuran ketetapan 

efektivitas dimana suatu sasaran atau target dapat tercapai sesuai dengan apa yang 

telah direncanakan. Sedangkan menurut Richard M. Streers dalam Tangkisan 

(2005) mengungkapkan ada 3 indikator dalam efektivitas. Ia mengatakan 

indikator efektivitas sebagai berikut: 

1) Pencapaian Tujuan 

Pencapaian tujuan adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan harus 

dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan akhir 

semakin terjamin, diperlukan pentahapan, baik dalam arti pentahapan 
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pencapaian bagian-bagiannya maupun pentahapan dalam arti periodisasinya. 

Pencapaian tujuan terdiri dari 2 sub-indikator, yaitu: kurun waktu dan sasaran 

yang merupakan target kongkret. 

2) Integrasi 

Integrasi adalah ukuran terhadap tingkat kemampuan suatu organisasi untuk 

mengadakan komunikasi atau sosialisasi. Integrasi menyangkut proses 

sosialisasi. 

3) Adaptasi 

Adaptasi merupakan kemampuan organisasi dalam penyesuaian diri dengan 

lingkunganya. Berkaitan dengan kesesuaian pelaksanaan program dengan 

keadaan lapangan. 

Menurut M. As'ad (2001:47) menjelaskan setiap pekerjaan dapat dikatakan 

efektif ditentukan oleh pencapaian sasaran yang ditetapkan dan dengan 

menggunakan waktu yang dicapai adalah : 

1) Kualitas kerja 

2) Waktu yang dicapai 

3) Efisien 

4) Keterbukaan 

5) Kecermatan dan ketelitian 

Suatu efektivitas dilihat berdasarkan pencapaian tujuan hasil atau 

pencapaian dari suatu tujuan. Efektvitas berfokus kepada outcome (hasil) atau dari 

suatu program atau kegiatan, yang dinilai efektif apabila output yang dihasilkan 

dapat memenuhi tujuan yang diharapkan. 
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Berdasarkan pendapat di atas efektivitas adalah suatu kemampuan yang 

melalui proses tertentu, secara terukur yaitu tercapainya sasaran atau tujuan yang 

ditentukan sebelumnya. Dengan biaya yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan 

dan jumlah orang yang telah ditentukan. Apabila ketentuan tersebut berjalan 

dengan lancar, maka tujuan yang direncanakan akan tercapai sesuai dengan yang 

diinginkan. 

2.4.  Pelaksanaan Program 

Pelaksanaan merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh suatu badan atau 

wadah secara berencana, teratur dan terarah guna mencapai tujuan yang 

diharapkan pelaksanaan juga suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana 

yang sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi biasanya 

dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. Secara sederhana 

pelaksanaan bisa diartikan penerapan atau implemetasi. 

menurut Joan L. Herman yang dikutip oleh Farida (2008:9) 

mengemukakan definisi program sebagai, “segala sesuatu yang dilakukan oleh 

seseorang dengan harapan akan mendatangkan hasil atau pengaruh.” Lebih 

lengkap lagi, menurut Hasibuan (2006:72) juga mengungkapkan bahwa program 

adalah, suatu jenis rencana yang jelas dan konkret karena di dalamnya sudah 

tercantum sasaran, kebijaksanaan, prosedur, anggaran, dan waktu pelaksanaan 

yang telah ditetapkan. Selain itu, definisi program juga termuat dalam Undang- 

Undang RI Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional, menyatakan bahwa : Program adalah instrumen kebijakan yang berisi 

satu atau lebih kegiatan yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah/lembaga 
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untuk mencapai sasaran dan tujuan serta memperoleh alokasi anggaran atau 

kegiatan masyarakat yang dikoordinasikan oleh instansi masyarakat. 

Dalam melakukan pelaksanaan suatu program dapat dikatakan berhasil, 

gagal atau kurang berhasil apabila dilihat dari hasil yang dicapai. Karena dalam 

pelaksanaan suatu program akan terlihat berbagai hal yang pengaruhnya bersifat 

mendukung maupun yang bersifat menghambat dalam hal tercapainya suatu 

sasaran program. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

program merupakan beberapa definisi tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa yang dimaksud dengan pelaksanaan program adalah serangkaian kegiatan 

yang dilakukan oleh individu ataupun kelompok yang berbentuk pelaksanaan 

kegiatan yang didukung kebijaksanaan, prosedur, dan sumber daya dimaksudkan 

membawa suatu hasil untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. 

2.5.   Pengertian Program SERAM (Seser Sampah Malam) 

Program SERAM (Seser Sampah Malam) adalah dimana kegiatan ini 

tentang kebersihan yang dilakukan malam hari mulai dari pukul 20:00 sampai 

01:00 program ini bertujuan agar di pagi hari nya tidak terjadi penumpukan 

sampah di pinggir jalan yang ada di daerah Kelurahan Helvetia Tengah. 

Program ini dilakukan agar terlaksana nya 5 program priotitas Walikota 

Medan yaitu tentang Kebersihan dan dijalan kan oleh Kelurahan Helvetia Tengah 

melalui P3SU (Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum), Pasukan 

Melati dan Bestari kerja sama lurah dan KEPLING (Kepala Lingkungan) yang 
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ada di sekitar Kelurahan Helvetia Tengah untuk menciptakan jalanan yang bersih 

dan bebas penumpukan sampah. 

 Program SERAM sudah berlangsung kurang lebih 2 tahun di Kelurahan 

Helvetia Tengah. yang bertanggung jawab Lurah yang menjalankan program 

SERAM yaitu P3SU (Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum), anggota 

Bestari dan Melati. Sehingga di bagian Lingkungan yang mengawasi KEPLING 

bersama dengan masyarakat. 

Berdasarkan Peraturan Wali Kota Medan No 26 Tahun 2019 tentang 

kebijakan dan strategi daerah Kota Medan dalam pengelolaan sampah rumah 

tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga Pasal 4 (1) menyatakan, Strategi 

pengurangan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah 

Tangga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf b meliputi: 

melaksanakan norma, standar, prosedur, dan kriteria dalam pengurangan Sampah 

Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga, penguatan 

koordinasi dan kerja sama antara Pemerintah Daerah dengan Pemerintah Pusat, 

Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Desa, penguatan komitmen lembaga 

eksekutif dan legislatif di daerah dalam penyediaan anggaran pengurangan 

Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga, 

peningkatan kapasitas kepemimpinan, kelembagaan, dan sumber daya manusia 

dalam upaya pengurangan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah 

Rumah Tangga, pembentukan sistem informasi, penguatan keterlibatan 

masyarakat melalui komunikasi, informasi, dan edukasi, penerapan dan 

pengembangan sistem insentif dan disinsentif dalam pengurangan Sampah Rumah 
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Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga dan penguatan komitmen 

dunia usaha melalui penerapan kewajiban produsen dalam pengurangan Sampah 

Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga. 

Tujuan dari Program SERAM dalam pengelolaan persampahan untuk  

pengurangan dan penanganan Sampah Rumah tangga dan Sejenis Sampah Rumah 

Tangga; Strategi, program, dan target pengurangan dan penanganan Sampah 

Rumah tangga dan Sejenis Sampah Rumah Tangga 

Gambar diagram alur pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah 

sejenis sampah rumah tangga berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 

2008: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Alur Pengelolaan Sampah 

2.6.1. Tugas dan Fungsi P3SU (Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana 

Umum) Kota Medan 

 

Para petugas P3SU bertanggung jawab atas penanganan prasarana dan sarana 

umum di wilayah Kelurahan. Berikut tugas-tugas para pekerja P3SU. 
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1) Penanganan Prasarana dan Sarana Jalan 

a. perbaikan jalan berlubang di wilayah Kelurahan 

b. perbaikan dan pengecatan kanstin, perbaikan pembatas jalan yang rusak di 

wilayah Kelurahan. 

c. perbaikan trotoar jalan yang rusak dan/atau berlubang di wilayah 

Kelurahan. 

2) Penanganan Prasarana dan Sarana Saluran 

a. perbaikan saluran rusak di jalan lingkungan/local 

b. pengurasan saluran, tali-tali dan mulut-mulut air yang tersendat (mampet) 

di jalan lingkungan/local. 

c. pelaporan segera pembangunan atau aktifitas yang berpotensi mengganggu 

saluran termasuk penutupan saluran air kepada Perangkat Daerah terkait 

melalui Lurah. 

3) Penanganan Prasarana dan Sarana Taman 

a. pohon tumbang dan/atau patah di wilayah Kelurahan. 

b. pemangkasan ranting pohon yang menutupi rambu lalu lintas dan lampu 

jalan yang membahayakan keselamatan di wilayah Kelurahan. 

c.  pembabatan rumput dan semak liar di wilayah Kelurahan. 

d. pengambilan pot-pot rusak yang mengganggu lingkungan. 

e. pemeliharaan RTH ( Ruang Terbuka Hijau) di wilayah Kelurahan. 

f. pelaporan segera penebangan pohon pelindung tanpa izin kepada 

Perangkat Daerah terkait rnelalui Lurah. 
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4) Penanganan Prasarana dan Sarana Kebersihan 

a. penyapuan jalan di wilayah Kelurahan. 

b. pembersihan timbunan sampah liar dan ceceran sampah di wilayah 

Kelurahan. 

c. pembersihan coretan-coretan dan papan informasi liar di ruang publik 

wilayah Kelurahan. 

d. pembersihan jalan, saluran mikro, taman dan/atau ruang publik lainnya di 

wilayah Kelurahan. 

5) Penanganan Prasarana dan Sarana Penerangan Jalan 

a. penanganan penerangan jalan umum yang rusak dan/atau membahayakan 

keselamatan. 

b. penanganan sementara lampu jalan lokal yang rusak/mati dengan 

menggunakan lampu jalan sementara untuk menerangi jalan sesuai dengan 

kebutuhan. 

c. pelaporan jaringan utilitas yang mengganggu kepentingan umum di jalan 

lingkungan/local. 

d. pelaporan lampu penerangan jalan yang dibutuhkan warga dan yang tidak 

berfungsi. 

2.6.2. Tugas dan Fungsi Bestari dan Melati 

 

Tugas dan fungsi Bestari dan Melati sebagai penyapu jalan yang bekerja di 

kelurahan mencakup berbagai aktivitas untuk memastikan kebersihan dan 
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kerapian lingkungan jalan serta area publik sekitar kelurahan. Berikut adalah 

rincian tugas dan fungsi tersebut: 

1) Menyapu Jalan dan Trotoar: 

a. Menyapu sampah, daun kering, dan kotoran lain dari jalan raya, trotoar, 

dan jalur pejalan kaki. 

b. Mengumpulkan sampah dalam karung atau wadah khusus untuk kemudian 

dibuang di tempat pembuangan yang telah ditentukan. 

2) Pembersihan Selokan dan Saluran Air: 

a. Membersihkan sampah dan kotoran dari selokan dan saluran air untuk 

mencegah penyumbatan yang dapat menyebabkan banjir. 

3) Mengumpulkan Sampah dari Tempat Sampah Umum: 

a. Mengosongkan tempat sampah umum di sepanjang jalan dan mengganti 

kantong sampah jika diperlukan. 

b. Memastikan tempat sampah dalam kondisi bersih dan tidak menimbulkan 

bau. 

4) Pembersihan Area Taman dan Ruang Terbuka: 

a. Menjaga kebersihan taman, lapangan, dan ruang terbuka hijau di sekitar 

kelurahan 

b. Mengumpulkan sampah dan memastikan area ini tetap bersih dan rapi. 

5) Pembersihan di Area Parkir dan Halaman Kelurahan: 

a. Menyapu dan membersihkan area parkir serta halaman kantor kelurahan. 

6) Penanganan Limbah dan Sampah: 
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a. Mengangkut dan membuang sampah yang telah dikumpulkan ke tempat 

pembuangan akhir atau TPS (Tempat Pembuangan Sementara). 

7) Pemeliharaan Peralatan Kebersihan: 

a. Merawat dan memastikan peralatan kebersihan seperti sapu, pengki, 

gerobak sampah, dan alat-alat lainnya dalam kondisi baik dan siap 

digunakan. 

8) Pembersihan Rutin dan Insidental: 

a. Melakukan pembersihan rutin sesuai jadwal yang telah ditetapkan. 

b. Melakukan pembersihan insidental berdasarkan permintaan atau jika 

terdapat acara khusus di kelurahan. 

9) Melaporkan Masalah Kebersihan: 

a. Melaporkan segala masalah terkait kebersihan jalan dan area publik 

kepada atasan atau pihak yang berwenang. 

b. Menginformasikan jika ada sampah yang sulit dijangkau atau area yang 

membutuhkan perhatian khusus. 

10)  Edukasi Masyarakat: 

a. Secara informal mengedukasi warga sekitar tentang pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan dengan tidak membuang sampah sembarangan. 

Dengan menjalankan tugas-tugas ini, Bestari dan Melati membantu 

menjaga kebersihan dan kerapian lingkungan jalan serta area publik di kelurahan, 

menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan nyaman bagi masyarakat setempat. 
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2.6.3. Sampah 

Dewilda berpendapat  dalam Nurhidayanti  (2018) bahwa, Sampah pada 

dasarnya merupakan suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari suatu sumber 

hasil aktivitas manusia maupun proses-proses alam yang dipandang tidak 

mempunyai nilai ekonomi, bahkan dapat mempunyai nilai ekonomi negatif karena 

memerlukan biaya pengelolaan yang cukup besar. 

Sucipto berpendapat  dalam Oktaviani (2022) bahwa, Sampah merupakan 

bahan padat buangan dan hasil sampingan dari kegiatan manusia yang berasal dari 

kegiatan rumah tangga, pasar perkantoran, rumah penginapan, hotel, rumah 

makan, industri, puingan bahan bangunan dan besi-besi tua bekas kendaraan 

bermotor. 

Wintoko berpendapat  dalam Oktaviani (2022) bahwa, Sampah atau waste 

adalah zat-zat atau benda-benda yang sudah tidak dapat dipakai lagi oleh manusia, 

baik berupa bahan bangunan yang berasal dari rumah tangga maupun pabrik 

sebagai sisa proses industri. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai sampah, maka dapat 

disimpulkan bahwa sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari 

suatu sumber hasil aktivitas manusia yang berasal dari kegiatan rumah tangga, 

pasar perkantoran, rumah penginapan, hotel, rumah makan, pabrik atau industri, 

puingan bahan bangunan dan besi-besi tua bekas kendaraan bermotor. 

2.6.4.  Jenis Sampah 

Asteria berpendapat dalam Wulandari (2020) bahwa, Jenis sampah yang 

ada di sekitar kita cukup beraneka ragam, ada yang berupa sampah rumah tangga, 
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sampah industri, sampah pasar, sampah rumah sakit, sampah pertanian, sampah 

perkebunan, sampah peternakan, sampah institusi/kantor/sekolah, sampah 

pemukiman, sampah perdagangan 

Sejati berpendapat dalam Istiqomah  (2019), diketahui bahwa jenis sampah 

dibedakan menjadi tiga golongan yaitu: 

1) Sampah organik atau basah. Sampah basah merupakan sampah yang 

dihasilkan dari manusia, hewan dan tumbuhan yang dapat mengalami proses 

pembusukan. 

2) Sampah anorganik atau kering. Sampah kering merupakan sampah yang 

dihasilkan dari kegiatan manusia secara alami terdegradasi atau hasil dari 

pembuatan manusia. 

3) Sampah berbahaya. Sampah jenis ini seperti sampah yang dihasilkan dari 

barang-barang berbahaya yang mengandung zat-zat yang dapat menyebabkan 

kerusakan jika digunakan lagi dan perlu penanganan lanjutan. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 Tentang 

Pengelolaan Sampah, bahwa jenis sampah yang dikelola terdiri dari : 

1) Sampah rumah tangga, yaitu Sampah yang diciptakan dari proses kegiatan 

sehari-hari manusia di dalam tempat tinggalnya. 

2) Sampah sejenis sampah rumah tangga, yaitu Sampah yang diciptakan dari 

fasilitas umum yang digunakan manusia. 

3) Sampah spesifik, yaitu Sampah yang diciptakan oleh manusia dengan 

menggunakan bahan yang dapat membahayakan jika digunakan kembali 

seperti sisa bahan pembuatan teknologi. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai jenis sampah, kemudian 

dapat disimpulkan bahwa jenis sampah adalah berupa sampah rumah tangga, 

sampah sejenis sampah rumah tangga, sampah spesifik, sampah industri, sampah 

pasar, sampah rumah sakit, sampah pertanian, sampah perkebunan, sampah 

peternakan, sampah institusi/kantor/sekolah, sampah pemukiman, sampah 

perdagangan, sampah organik atau basah, sampah anorganik atau kering, dan 

sampah berbahaya. 

2.6.5. Pengelolaan Sampah 

Sejati berpendapat dalam Santi  (2020) bahwa, Pengelolaan sampah adalah 

semua kegiatan yang dilakukan untuk menangani sampah sejak ditimbunan 

sampai dengan pembuangan akhir. Secara garis besar, kegiatan pengelolaan 

sampah meliputi pengendalian timbunan sampah, pengumpulan sampah, transfer 

dan transport, pengelolaan, dan pembuangan akhir. 

Menurut Izharsyah (2020) tahapan-tahapan yang dilakukan  dalam 

pengelolaan sampah sebagai berikut: 

1) Pewadahan. Pada tahap ini adalah sosialisasi awal pada tahapan 

lingkungan,dalam konteks prosedur bahwa kepala lingkungan 

bertanggungjawab untuk menghimbau warga lingkungan dengan penggunaan 

wadah sampah 

2) Pemilahan. Masyarakat juga diwajibkan untuk memilah jenis sampahnya 

masing-masing baik itu organik dan non-organik. 

3) Pengumpulan. Dalam Tahap ini terdapat dua cara yaitu: Pertama, Pola 

Pengumpulan Langsung. (House to House Collection) dalam tahapan ini 
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sampah dikumpul dengan truk sampah dan kemudian dibuang ke TPA. Kedua, 

Pola Pengumpulan tidak Langsung : dalam tahapan ini proses pengumpulan 

sampah dengan menggunakan becak/gerobak sampah dan kemudian 

dipindahkan terlebih dahulu ke Tempat Penampungan Sementara (TPS) 

4) Pengangkutan. Dalam tahap ini, terdapat dua cara yaitu: Pertama, Pola 

Pengangkutan Langsung: pengangkutan digunakan menggunakan truk sampah 

secara langsung dari sumber sampah dan kemudian diangkat langsung ke 

TPA. Kedua, Pola Pengangkutan Tidak Langsung: pengangkutan ini 

dilakukan dengan truk sampah dengan cara mengangkut sampah yang telah 

terkumpul/tertumpuk di TPS dan kemudian diangkut ke TPA. 

5) Pembuangan Akhir. Sanitary Landfill merupakan sistem pembuangan sampah 

yang dilakukan dengan cara sampah ditimbun di TPA sampah tersebut sudah 

di filter secara teknis menurut jenis sampahnya. Dalam sistem ini penggunaan 

alat berat sangat dibutuhkan seperti bulldozer maupun track loader untuk 

memadatkan sampah tersebut kemudian ditutup dengan tanah sebagai lapisan 

penutup setiap hari pada setiap akhir kegiatan. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2008 

tentang Pengelolaan Sampah Maulana berpendapat  (2020) bahwa terdapat 2 (dua) 

kelompok utama pengelolaan sampah, yaitu: 

1) Pengurangan Sampah (waste minimization) meliputi kegiatan: 

a. Pembatasan timbunan sampah; 

b. Pendauran ulang sampah; dan/atau 

c. Pemanfaatan kembali sampah. 
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Pemerintah dan pemerintah daerah wajib melakukan kegiatan pengurangan 

sampah dengan cara: 

a) Menetapkan target pengurangan sampah secara bertahap dalam waktu 

tertentu; 

b) Memfasilitasi penerapan teknologi yang ramah lingkungan; 

c) Memfasilitasi kegiatan mengguna ulang dan mendaur ulang;dan 

d) Memfasilitasi pemasaran produk-produk daur ulang. 

Pelaku usaha dalam melaksanakan pengurangan sampah menggunakan bahan 

produksi yang menimbulkan sampah sedikit mungkin, dapat digunakan ulang, 

dapat didaur ulang atau mudah diurai oleh proses alam. Masyarakat dalam 

melakukan kegiatan pengurangan sampah menggunakan bahan yang dapat diguna 

ulang, didaur ulang atau mudah diurai oleh proses alam. 

2) Penanganan sampah (waste handling) terdiri dari: 

a. Pemilahan: dalam bentuk pengelompokan dan pemisahan sampah sesuai 

dengan jenis, jumlah, dan/atau sifat sampah; 

b. Pengumpulan: dalam bentuk pengambilan dan pemindahan sampah dari 

sumber sampah ke TPS atau TPST;  

c. Pengangkutan: dalam bentuk membawa sampah dari sumber dan/atau dari 

TPS atau dari TPST menuju ke TPA; 

d. Pengolahan: dalam bentuk mengubah karakteristik, komposisi, dan jumlah 

sampah;dan/atau 

e. Pemrosesan akhir sampah: dalam bentuk pengambilan sampah dan/atau 

residu hasil pengolahan sebelumnya ke media lingkungan secara aman. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai pengelolaan sampah, maka 

dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sampah adalah semua kegiatan yang 

dilakukan untuk menangani sampah sejak ditimbunan sampai dengan 

pembuangan akhir, berupa pengumpulan, pengangkutan dan pembuangan akhir. 

Pengelolaan sampah dibagi dalam dua kegiatan utama, yaitu pengurangan sampah 

berupa pembatasan timbunan sampah, pendauran ulang sampah; dan/atau, 

pemanfaatan kembali sampah, serta juga penanganan sampah berupa pemilahan, 

pengumpulan, pengangkutan, pengolahan dan pemrosesan akhir sampah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Deskriptif dengan 

menggunakan analisis data Kualitatif yang dilakukan melalui proses menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi (Khairiah & Harahap, 2021). 

Selain itu, untuk menganalisisnya menggunakan analisis data kualitatif, 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 

perbandingan, atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel lain 

(Sugiyono, 2010). 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif dengan analisis data kualitatif, yaitu penelitian dengan teknik 

pengumpulan data melalui teknik wawancara dengan menjadikan manusia sebagai 

instrument dan disesuaikan dengan situasi yang wajar dengan kaitan pengumpulan 

data yang bersifat kualitatif. Alasan peneliti menggunakan metode deskriptif 

dengan analisis data kualitatif adalah peneliti ingin mendeskripsikan keadaan yang 

diamati di lapangan dengan lebih spesifik, transparan, dan lebih mendalam. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan situasi sehingga data yang 

akan terkumpul bersifat deskriptif untuk mengidentifikasi Efektivitas Pelaksanaan 

Program SERAM di Kelurahan Helvetia Tengah Kota Medan. 
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3.2.     Kerangka Konsep 

 Konsep yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana 

Koordinasi Vertikal Kepemimpinan Dalam Efektivitas Pelayanan Program 

SERAM di Keluraha Helvetia Tengah Kota Medan. Agar konsep tersebut bisa 

jelaskan maka kerangka konsep yang akan dirangkum dan digambarkan dalam 

model sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

Efektivitas Pelaksanaan Program 

SERAM dalam pengelolaan 

persampahan : 

a. tercapai kualitas kerja 

petugas p3su, Bestari dan 

Lestari 

b. tercapai efisien pelaksanaan 

program  

c.  tercapai keterbukaan 

pelaksanaan program. 

d. tercapai kecermatan dan 

ketelitian 

e. ketepatan waktu  pelaksanaan 

program. 

 

Koordinasi Kepemimpinan 

a. Adanya tanggung jawab  

b. Adanya komunikasi   

c. adanya pemberian motivasi  

d. Adanya pengarahan dan tujuan  
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3.3.     Definisi Konsep 

Konsep merupakan suatu istilah dan definisi yang digunakan untuk 

menggambarkan secara abstrak kejadian kelompok atau individu menjadi pusat 

perhatian. Dalam hal ini definisi konsep bertujuan untuk merumuskan istilah yang 

digunakan secara mendasar dan penyamaan persepsi tentang apa yang akan diteliti 

serta menghindari salah pengertian yang dapat mengaburkan tujuan penelitian 

(Sarwono, 2006). 

Adapun konsep pemikiran yang digunakan peneliti dalam mempersempit 

pengertian yang akan diteliti adalah : 

1) Koordinasi 

Koordinasi dapat didefinisikan sebagai proses penyepakatan bersama secara 

mengikat berbagai kegiatan atau unsur yang berbeda-beda sedemikian rupa 

sehingga di sisi yang satu semua kegiatan atau unsur itu terarah pada 

pencapaian suatu tujuan yang telah ditetapkan dan di sisi lain keberhasilan 

yang satu tidak merusak keberhasilan yang lain. 

2) Koordinasi Vertikal 

Koordinasi vertikal adalah koordinasi yang menunjukan pembangunan 

hubungan antara unit-unit dalam suatu organisasi dengan begitu akan 

menimbulkan hasil yang lebih efektif didalam organisasi tersebut. 

3) Kepemimpinan 

Pemimpin adalah mereka yang menggunakan wewenang formal untuk 

mengorganisasikan, mengarahkan, mengontrol para bawahan yang 
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bertanggung jawab, supaya semua bagian pekerjaan dikoordinasi demi 

mencapai tujuan perusahaan. 

4) Efektivitas  

efektivitas adalah suatu kemampuan yang melalui proses tertentu, secara 

terukur yaitu tercapainya sasaran atau tujuan yang ditentukan sebelumnya. 

5) Pelaksanaan Program 

pelaksanaan program merupakan beberapa definisi tersebut, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan pelaksanaan program adalah 

serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh individu ataupun kelompok yang 

berbentuk pelaksanaan kegiatan yang didukung kebijaksanaan, prosedur, dan 

sumber daya dimaksudkan membawa suatu hasil untuk mencapai tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan 

6) Program SERAM (Seser Sampah Malam) 

Program SERAM (Seser Sampah Malam) adalah dimana kegiatan ini tentang 

kebersihan yang dilakukan malam hari mulai dari pukul 20:00 sampai 01:00 

program ini bertujuan agar di pagi hari nya tidak terjadi penumpukan sampah 

di pinggir jalan yang ada di daerah Kelurahan Helvetia Tengah. 

3.4.      Kategorisasi 

Adapun kategorisasi dari penelitian bagaimana koordinasi vertikal 

kepemimpinan dalam efektivitas pelaksanaan program SERAM di Kelurahan 

Helvetia Tengah Kota Medan yaitu : 
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1) Adanya tanggung jawab  

Tanggung jawab koordinasi terletak pada pimpinan yaitu Lurah. Tanggung 

jawab berarti pemimpin bertanggung jawab memastikan bahwa tujuan 

organisasi dicapai dengan efisien dan efektif, dan mereka bekerja keras 

untuk memotivasi tim mereka untuk mencapai hasil yang diinginkan, 

(Handayaningrat, 2011).  

2) Adanya komunikasi 

Komunikasi adalah proses komunikasi yang dilakukan pemimpin (sebagai 

komunikator) kepada bawahan organisasinya (sebagai komunikan), 

(Pontoh, 2013). Dalam penerapannya, komunikasi pemimpin yang efektif 

dengan memberikan bimbingan kepada tim agar tidak terjadi kesalah-

kesalahan ditempat kerja dan menciptakan hubungan kerja yang baik 

antara pemimpin dan tim untuk meningkatkan kinerja tim dalam mencapai 

tujuan. 

3) adanya pemberian motivasi  

Motivasi adalah suatu kekuatan internal dan eksternal seseorang yang 

membangkitkan antusiasme dan ketekunan dalam mengejar tindakan 

tertentu, (Draft, 2018). 

4) Adanya pengarahan dan tujuan 

Pengarahan adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua 

anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai dengan 

perencanaan manajerial dan usaha-usaha organisasi, pengarahan 

merupakan kegiatan dari salah satu peran supervisor. Tujuan manajemen 
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adalah untuk memperoleh hasil maksimal sesuai target yang sudah 

ditentukan dan menjalankan strategi sesuai dengan perencanaan. 

3.5.     Informan atau Narasumber 

Narasumber adalah orang yang memberikan informasi kepada peneliti dan 

orang yang mampu atau mengetahui informasi. Untuk melengkapi data-data yang 

akan dianalisis secara kualitatif, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

informan sebanyak lima orang. Adapun Narasumber dalam penelitian ini adalah, 

Lurah, Kepala Seksi Pemerintahan, Anggota P3SU, Kepling dan Masyarakat.  

3.6.     Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara. 

Dalam teknik wawancara, peneliti melakukan tanya jawab pada objek penelitian. 

Penelitian memfokuskan pada objek yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam 

teknik wawancara ini, peneliti ingin menggali makna data dengan mengaitkan 

informasi yang diterima dengan yang ingin diteliti. 

3.7.     Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif dengan data kualitatif yang menyajikan data yang dimulai dengan 

menelaah data yang tersedia berbagai sumber data yang terkumpul, mempelajari 

data, menelaah, menyusunya dalam satuan-satuan yang kemudian dikategorikan 

pada tahap berikutnya dan memeriksa keabsahan data serta menafsirkannya 

dengan analisis sesuai dengan kemampuan daya nalar peneliti untuk membuat 

kesimpulan penelitian (Moeloeng, 2006). Penggunaan metode tersebut dengan 

pertimbangan bahwa penelitian ini berusaha untuk menggambarkan Koordinasi 
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Lurah Tentang Program SERAM (Seser Sampah Malam) di Kelurahan Helvetia 

Tengah. 

Sebelum dianalisis data-data peneliti peroleh dalam penelitian terlebih dahulu 

diklarifikasikam sesuai dengan jenisnya sehingga didapatkan data yang benar-

benar lengkap sesuai dengan tujuan dan fokus penelitian. 

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi lokasi penelitian adalah di Kelurahan 

Helvetia Tengah Kecamatan Medan Helvetia Kota Medan. Beralamat di Jl. 

Matahari Raya No I58, Helvetia Tengah, Kec. Medan Helvetia, Kota Medan, 

Sumatera Utara 20124, Indonesia. Adapun waktu penelitian ini adalah sejak bulan 

Mei sampai Juni 2024. 

3.9.  Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

3.9.1.  Visi dan Misi Kelurahan Helvetia Tengah 

VISI 

“Terwujudnya Masyarakat Kota Medan Yang Berkah, Maju dan Kondusif” 

MISI 

- Medan Berkah 

Mewujudkan Kota Medan Sebagai kota yang Berkah dengan Memegang 

Teguh Nilai-Nilai Keagamaan dan Menjadikan Medan sebagai Kota Layak 

Huni juga Berkualitas bagi seluruh lapisan masyarakat. 

- Medan Maju 

Memajukan masyarakat kota medan melalui revitalisasi pelayanan pendidikan 

dan kesehatan yang modern, terjangkau oleh semua. 
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- Medan Bersih 

Menciptakan keadilan social melalui Reformasi birokrasi yang bersih, 

professional, akuntabel dan Transparan berlandaskan semangat melayani 

masyarakat serta terciptanya pelayanan public yang prima, adil, dan merata. 

- Medan Membangun 

Membangun sarana dan prasarana yang mendukung peningkatan 

perekonomian dan potensi lokal masyarakat yang berkeadilan Agar 

Terciptanya Lapangan Kerja, Iklim Kewirausahaan Yang Sehat dan 

Peningkatan Kualitas SDM. 

- Medan Kondusif 

Mewujudkan kenyamanan dan iklim kondusif bagi segenap masyarakat Kota 

Medan melalui peningkatan supremasi hokum berbasis partisipasi masyarakat 

- Medan Inovatif 

Mewujudkan Kota Medan sebagai kota ekonomi kreatif dan inovatif berbasis 

penguatan human capital, teknologi digital dan sosial budaya 

- Medan Beridentitas 

Mewujudkan Kota Medan yang beradab, santun, harmonis, toleran dalam 

kemajemukan demokratis dan cinta tanah air. 
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3.9.2. Profil Kelurahan Helvetia Tengah 

 

 
  Sumber : google.wikipedia. 

 

Gambar 3.2. Kantor Kelurahan Helvetia Tengah 

 

Kecamatan Medan Helvetia secara resmi dibentuk berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 1991 tentang Pembentukan 

Kecamatan Brastagi Mardinding di Wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Karo, 

Kecamatan Pematang Bandar, Hutabayu Raja dan Ujung Padang di Wilayah 

Kabupaten Daerah Tingkat II Simalungun, Kecamatan Parbuluan di Wilayah 

Kabupaten Daerah Tingkat II Dairi dan Kecamatan Medan Tembung, Medan 

Helvetia, Medan Polonia, Medan Maimun, Medan Selayang, Medan Amplas dan 

Medan Area di Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Medan Dalam Wilayah 

Propinsi Daerah Tingkat I Sumatera Utara. 

Kelurahan Helvetia Tengah merupakan salah satu kelurahan dari 7 

Kelurahan di Kecamatan Medan Helvetia yang kurang lebih terletak pada 3o 35’ 

07,0” – 3o 36’ 56,5” LU dan 98o 37’ 57,7” – 98o 38’ 42,9” BS. Jumlah penduduk 

di Kelurahan Helvetia Tengah berdasarkan data dari Dinas Kependudukan dan 
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Catatan Sipil Kota Medan Tahun 2020 adalah 34.563 jiwa dengan rincian 16.607 

jiwa laki laki dan 17.756 jiwa perempuan dengan jumlah Kepala Keluarga 9.907. 

Kelurahan Helvetia Tengah memiliki 22 Lingkungan dan sebagian besar 

merupakan kawasan pemukiman dengan luas wilayah ± 150 Ha yang memiliki 

batas wilayah sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara, berbatasan dengan Desa Tanjung Gusta, Kabupaten Deli 

Serdang; 

2. Sebelah Selatan, berbatasan dengan Kelurahan Dwikora, Kecamatan 

Medan Helvetia; 

3. Sebelah Timur, berbatasan dengan Kelurahan Helvetia Timur, Kecamatan 

Medan Helvetia; dan 

4. Sebelah Barat, berbatasan dengan Kelurahan Helvetia, Kecamatan Medan 

Helvetia. 
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3.9.3. Struktur Organisasi Kelurahan Helvetia Tengah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3..3 Struktur Organisasi Kelurahan Helvetia Tengah 
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PENGELOLA DATA 
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PEMBANGUNAN 

KASI 

PEMERINTAHAN 

PENGADMINISTRASI 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.      Hasil Penelitian 

4.1.1. Deskripsi Narasumber 

Dalam bab ini membahas dan menyajikan data yang diperoleh selama 

penelitian di lapangan, dengan cara pendekatan kualitatif yang dikumpulkan 

melalui wawancara terhadap narasumber yang berwenang untuk menjawab 

pertanyaan kemudian ditarik kesimpulan. Analisis ini berfokus pada Fungsi 

Koordinasi Vertikal Kepemimpinan Dalam Efektivitas Pelaksanaan Program 

SERAM Di Kelurahan Helvetia Tengah Kota Medan.  

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara di lapangan terhadap 

narasumber dapat dikelompokkan data-data yang berkaitan dengan kategori 

menurut jenis kelamin, umur dan pendidikan. Sehinggaa dapat memudahkan 

dalam pendistribusian berdasarkan objek penelitian. 

Karakteristik dan jawaban narasumber yang digunakan sebagai sumber 

informasi dan data penelitian ini selanjutnya disajikan secara sistematis 

sebagaimana penjelasan yang akan diuraikan sebagai berikut. 

a. Distribusi Narasumber Berdasarkan Jenis Kelamin 

Distribusi narasumber berdasarkan jenis kelamin di kelompokkan menjadi dua 

narasumber yaitu narasumber yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. 

Karakteristik dan jawaban narasumber yang digunakan sebagai sumber informasi 

dan data penelitian ini selanjutnya disajikan secara sistematis sebagaimana 

 

49 



50 
 

 
 

penjelasan yang akan diuraikan pada tabel 4.1 berikut disajikan presentase untuk 

masing-masing kategori sebagai berikut: 

Tabel 4.1.1 

Distribusi Narasumber Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

1 Laki-laki 2 40% 

2 Perempuan 3 60% 

 Jumlah 5 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa mayoritas narasumber 

berjenis kelamin perempuan  dengan frekuensi sebanyak 3 orang dengan 

presentase 60% sedangkan 2 orang berasal dari narasumber berjenis kelamin laki-

laki dengan frekuensi 2 atau 40%. 

b. Distribusi Narasumber Berdasarkan Umur  

Distribusi narasumber berdasarkan umur dikelompokkan menjadi dua 

kelompok umur yaitu narasumber dengan umur 25-35 tahun, umur 36-50 tahun. 

Pada tabel dibawah ini akan dijelaskan frekuensi dan presentase masing-masing 

kategori umur sebagai berikut : 

Table 4.1.2 

Distribusi narasumber berdasarkan umur 

No Umur Frekuensi Presentase 

1 25-35 tahun 2 40% 

2 36-50 tahun 3 60% 

 jumlah 5 100% 
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Berdasarkan table 4.2 diatas dapat dilihat bahwa narasumber berumur 25-35 

tahun dan umur 36-50 tahun, narasumber 25-35 tahun dengan frekuensi 2 orang 

atau 40%, sedangkan narasumber umur 36-50 tahun dengan frekuensi 3 orang 

atau 60%. 

c. Distribusi Narasumber Berdasarkan Pendidikan 

Narasumber yang diwawancara dikategorikan berdasarkan pendidikan yang 

dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu tingkat, tingkat sarjana dan SMA. 

Pada tabel dibawah ini akan dijelaskan frekuensi untuk masing-masing sebagai 

berikut: 

Tebel 4.1.3 

Distribusi Narasumber Berdasarkan Pendidikan 

No Pendidikan Frekuensi Presentase 

1 sarjana 2 40% 

2 SMA 3 60% 

 Jumlah  5 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.1.3 diatas dapat dilihat bahwa mayoritas narasumber 

pendidikan SMA dengan frekuensi 3 orang atau 60%. Sedangkan narasumber 

pendidikan sarjana frekuensi 2 orang atau 40%. 

4.1.2. Deskripsi Hasil Wawancara Berdasarkan Kategorisasi 

a. Adanya Tanggung Jawab  

Tanggung jawab merupakan salah satu bentuk koordinasi yang dilakukan oleh 

Lurah sehingga Program SERAM dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
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Dengan cara Lurah menggerakan tim dan komitmen Lurah dalam menyediakan 

sarana dan prasarana sehingga tercapainya program SERAM yang berkualitas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Naikma Marbun,SE,MM dan 

Ibu Vivin Ramadhani,SH, selaku Lurah Helvetia Tengah dan Kasi Pemerintahan 

Kelurahan Helvetia Tengah, bahwa tanggung jawab Lurah Helvetia Tengah dalam 

melaksanakan program SERAM adalah menyusun jadwal kerja, menentukan 

wilayah kerja, melakukan pengawasan di lapangan agar tidak main-main dalam 

bekerja. Kemudian hasil wawancara dengan Bapak Arfan selaku anggota P3SU 

Kelurahan Helvetia Tengah, mengatakan bahwa tanggung jawab Lurah Helvetia 

Tengah dengan melakukan kolaborasi kepada masyarakat melalui Kepala 

Lingkungan (Kepling) agar tim mengetahui dimana saja yang ada timbunan 

sampah di lingkungan Helvetia Tengah. Selanjutnya hasil wawancara dengan 

Bapak Darmadji selaku kepala lingkungan, mengatakan bahwa tanggung jawab 

Lurah Helvetia Tengah dengan menggerakkan tim melalui koordinasi grup 

WhatsApp dimana saja terjadi timbunan sampah di lingkungan kelurahan Helvetia 

Tengah sehingga permasalahan sampah cepat dikerjakan oleh tim. Untuk hasil 

wawancara dengan Ibu Sumiati selaku masyarakat, mengatakan bahwa tanggung 

jawab Lurah Helvetia Tengah dengan melakukan sosialisasi kepada warga untuk 

tidak membuang sampah di malam hari apalagi di pinggir jalan.  

Selain tanggung jawab, komitmen untuk berjalannya program sangat 

penting, sebagaimana hasil wawancara dengan semua narasumber. Komitmen   

Lurah adalah dengan menyediakan sarana dan prasana untuk menunjang 

keberhasilan program SERAM, berupa alat transportasi truk sampah, becak 
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sampah, alat-alat kebersihan seperti tong sampah dan sapu, tempat pemilihan 

sampah dan alat kebersihan untuk membersihkan parit serta pengawasan dari 

kecamatan. 

Dapat disimpulkan bahwa program SERAM di Kelurahan Helvetia 

Tengah Kota Medan, berjalan didasarkan pada tanggung jawab, tersusunnya 

jadwal dengan baik, penjadwalan jam kerja, disiplin, pengawasan secara langsung, 

monitoring ke lapangan, koordinasi melalui grup WhatsApp, sosialisasi kepada 

warga dan kolaborasi kepada masyarakat melalui kepling sehingga program 

SERAM dapat berjalan secara efektif agar sampah-sampah mulai dari malam 

sampai pagi hari tidak ada lagi di pinggir jalan.  

Selain itu, komitmen Lurah untuk menyediakan sarana dan prasarana yang 

bagus untuk mengangkut sampah seperti alat transportasi berupa, truk sampah, 

becak sampah, alat-alat kebersihan seperti tong sampah, sapu, tempat pemilihan 

sampah, alat-alat kebersihan untuk membersihkan parit, mesin babat rumput, bank 

sampah khusus botol plastic. Dengan adanya kelengkapan sarana dan prasarana 

akan mewujudkan kualitas lingkungan yang bersih dan bebas sampah. 

b. Adanya pemberian motivasi  

Motivasi adalah suatu kekuatan internal dan eksternal seseorang yang 

membangkitkan antusiasme dan ketekunan dalam mengejar tindakan tertentu. 

Dalam hal ini motivasi berupa bagaimana Lurah membangkitkan antusiasme tim 

dalam bekerja dan keseriusan Lurah dalam penyediaan sarana dan prasarana 

sehingga program SERAM dapat terlaksana sesuai waktu yang ditentukan agar 

tercapainya tempat pembuangan sampah yang memadai.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Naikma Marbun,SE,MM dan 

Bapak Arfan, pemberian motivasi kepada tim dilakukan melalui monitoring di 

lapangan, berkolaborasi dengan masyarakat, koordinasi pengawasan antara Lurah 

dengan masyarakat sehingga program SERAM tercipta partisipasi masyarakat. 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Ibu Vivin Ramadhani,SH dan Bapak 

Darmadji, motivasi yang dilakukan Lurah Helvetia Tengah untuk saat ini adalah 

berupa perintah secara langsung, himbauan yang sifatnya mengajak, peringatan, 

karena itu termasuk tugas yang diperintahkan untuk mengingatkan supaya anggota 

atau bawahan melaksanakan tugas sebaik-baiknya sesuai tugas pokok dan 

fungsinya. Kemudian dengan Ibu Sumiati, mengatakan bahwa motivasi yang 

dilakukan Lurah Helvetia Tengah kepada tim sesekali Lurah datang ke lapangan 

untuk memberikan semangat kepada tim.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber pada umumnya 

mengatakan hal yang sama, terkait keseriusan Lurah dalam penyediaan sarana dan 

prasarana berupa penyediaan Tempat Pembuangan Sementara (TPS). Membuat 

jadwal gotong royong dengan kepala lingkungan untuk memastikan tempat 

sampah tetap dalam kondisi bersih dan selokan yang ada di gang tidak tertimbun 

oleh sampah. 

Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa program (SERAM) di 

Kelurahan Helvetia Tengah Kota Medan terlaksana karena motivasi yang 

diberikan oleh Lurah menumbuhkan partisipasi antara masyarakat dengan Lurah, 

sehingga kerja tim dalam program SERAM dapat terlaksana sesuai dengan waktu 

yang ditentukan.  
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Keseriusan Lurah Helvetia Tengah dalam penyediaan sarana dan prasarana 

adalah menyediakan tempat pembuangan sementara (TPS), tong sampah botol 

plastik (bank sampah), 2 truk pengangkut sampah, becak sampah yang tersedia 

untuk mengankut sampah-sampah yang ada di gang kecil lingkungan dan 

menyediakan alat-alat kebersihan untuk membersihkan parit agar tidak sumbat 

ketika terjadi hujan deras sehingga tidak menyebabkan banjir. Agar tidak adalagi 

masyarakat yang membuang sampah di malam hari menyebakan timbunan 

sampah di pagi hari sehingga tercapainya tempat pembuangan sampah yang 

memadai. 

c. Adanya komunikasi  

Dalam penerapannya, komunikasi pemimpin yang efektif dengan 

memberikan bimbingan kepada tim agar tidak terjadi kesalah-kesalahan ditempat 

kerja dan menciptakan hubungan kerja yang baik antara pemimpin dan tim untuk 

meningkatkan kinerja tim dalam mencapai tujuan. Dalam hal ini komunikasi yang 

dimaksud berupa pengarahan yang dilakukan Lurah dengan tim dan Lurah 

menciptakan hubungan kerja dengan tim sehingga sehingga tercapainya 

keefektifitasan kerja program SERAM agar dapat melaksanakan program 

SERAM secara konsisten dan berkesinambungan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Naikma Marbun, SE,MM dan 

Bapak Darmadji, mengatakan bahwa komunikasi Lurah Helvetia Tengah dengan 

tim adalah rapat secara berkala, rapat koordinasi dengan tim, edukasi kepada 

warga memberikan arahan, pesan-pesan melalui rumah-rumah ibadah dan door to 

door mencontohkan pemilahan sampah di tong sampah kepada warga agar dapat 
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menjadi eco enzyme dan kompos. Kemudian berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan Ibu Vivin Ramadhani,SH, bahwa komunikasi Lurah Helvetia 

Tengah dengan tim berupa apresiasi kepada tim ketika bekerja, apresiasi atas 

pencapaian dan kerja keras tim sehingga tim akan bekerja lebih baik lagi. Untuk 

hasil wawancara dengan Bapak Arfan, bahwa komunikasi Lurah Helvetia Tengah 

dengan tim diberi motivasi sekaligus arahan. Selanjutnya hasil wawancara denga 

Ibu, bahwa komunikasi Lurah denga tim melalui arahan langsung, sebelum dan 

sesudah bekerja pada saat istirahat tim dimotivasi didorong semangatnya supaya 

target-target dalam program SERAM berhasil tercapai.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber pada umumnya mengatakan 

hal yang sama, hubungan kerja Lurah Helvetia Tengah dengan tim selalu 

mengajak tim diskusi di posko tim, mengajak sarapan bersama dan menjumpai 

tim dilapangan ketika lagi bekerja sekedar menyapa kalau sudah lelah berhenti 

dan nanti lanjut bekerja lagi agar tim termotivasi untuk giat bekerja. Pemimpin 

dan bawahan dapat dikatakan baik, berjalan dengan sasaran selama ini, rapat 

secara informal duduk-duduk santai saling bercerita mengenai kendala yang 

terjadi di lapangan dan bagaimana mengatasinya. Dapat dikatakan hubungan 

antara atasan dan bawahan ini tidak berjenjang semuanya setara. 

Komunikasi merupakan proses pemindahan dan pertukaran pesan, dimana 

pesan ini dapat berbentuk fakta, gagasan, perasaan, data atau informasi dari 

seseorang kepada orang lain. Proses ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mempengaruhi dan/atau mengubah informasi yang dimiliki serta tingkah laku 

orang yang menerima pesan tersebut, (Achmad, 2006:32) 
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d. Adanya pengarahan dan tujuan  

Pengarahan adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua 

anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai dengan perencanaan 

manajerial dan usaha-usaha organisasi, pengarahan merupakan kegiatan dari salah 

satu peran supervisor. Dalam hal ini pengarahan adalah strategi Lurah untuk 

menggerakan tim dan tujuan berupa upaya yang dilakukan Lurah untuk 

tercapainya program SERAM secara efektif dan efisien.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Naikma Marbun,SE,MM dan Ibu 

Vivin Ramadhani,SH, bahwa pengarahan untuk melaksanakan program SERAM 

serta upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan adalah dengan menggerakan 

tim, adanya grup WhatsApp khusus tim, kepling dan Lurah. Lurah mengawasi tim 

melalui kepling dengan mengambil gambar pekerjaan tim di lingkungan mana 

saja tim sudah bekerja dan WhatsApp grup sebagai absen pekerjaan untuk tim 

sehingga tim tidak main-main dalam bekerja. Selanjutnya hasil wawancara 

dengan Bapak Arfan, bahwa pengarahan untuk melaksanakan program SERAM 

serta upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan dengan adanya strategi yang 

diberikan Lurah setiap hari baik lewat apel, rapat maupun lewat telepon, misalnya 

pada hari ini mengerjakan sesuatu hal yang harus dikerjakan pada hari ini, jika 

tidak bisa selesai pada hari ini maka dilanjutkan pada hari esok. Untuk hasil 

wawancara dengan Bapak Darmadji dan Ibu Sumiati, bahwa pengarahan untuk 

melaksanakan program SERAM serta upaya yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan berupa tugas dan tanggung jawab dari tim, pengangkatan sampah di malam 
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hari, tidak ada lagi warga yang membuang sampah di malam hari dan monitoring 

secara berkala. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber pada umumnya mengatakan 

hal yang sama, upaya yang dilakukan Lurah Helvetia Tengah untuk tercapainya 

tujuan program SERAM di motivasi dari grup WhatsApp agar mereka semangat 

bekerja. Upaya yang dilakukan Lurah dan tim ketika terjadi kendala di lapangan 

terkait program SERAM Lurah selalu cepat tanggap dalam mengambil tindakan 

ketika terjadi kendala dan segera menghubungi tim untuk segera membersihkan 

sampah ketika terjadi masalah timbunan sampah. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa program Seser 

Sampah Malam (SERAM) di Kelurahan Helvetia Tengah Kota Medan, 

pengarahan untuk melaksanakan program SERAM serta upaya yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan. Para bawahan diberikan bimbingan oleh pimpinan setiap 

hari baik melalui apel, adanya grup WhatsApp khusus tim, kepling dan lurah, 

tugas dan tanggung jawab dari tim berupa pengangkatan sampah di malam hari. 

Lurah selalu berkolaborasi dengan warga, pengawasan dan monitoring berkala, 

rapat formal maupun informal serta arahan melalui telepon mengenai hal yang 

menjadi prosedur pegawai dalam bekerja, prioritas apa yang harus dikerjakan dan 

diselesaikan pada hari ini maupun pada masa mendatang, serta tindakan evaluasi 

program SERAM yang masih belum tercapai sehingga program SERAM dapat 

terlaksana secara efektif dan efisien.  

Upaya untuk mencapai tujuan dilakukan Lurah Helvetia Tengah dengan cara 

mengupayakan agar sampah selalu di angkut di malam hari, memberikan 
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tanggung jawab dan tugas kepada tim , pengawasan dan monitoring secara 

berkala. Apabila tim belum dapat mewujudkan program SERAM yang efektif dan 

efisien, diberikan peringatan, dimotivasi, dibimbing supaya tim lebih giat 

berusaha, meningkatkan kinerja dengan lebih baik. Lurah selalu cepat tanggap 

dalam mengambil tindakan ketika terjadi kendala dan segera menghubungi tim, 

sehingga tercapainya tujuan program SERAM yang bebas sampah dari malam 

hingga pagi hari 

4.2. Pembahasan 

4.2.1.   Analisis Hasil Wawancara 

Dalam rangka menjawab rumusan masalah penelitian, yaitu Bagaimana 

Fungsi Koordinasi Vertikal Kepemimpinan dalam Efektivitas Pelaksanaan 

Program SERAM (Seser Sampah Malam) di Kelurahan Helvetia Tengah Kota 

Medan, maka penulis menganalisis perolehan data primer dari hasil penelitian 

yang disajikan sebelumnya.  

Dari seluruh data penelitian tersebut, maka akan diberikan analisis tentang 

Fungsi Koordinasi Vertikal Kepemimpinan Dalam Efektivitas Pelaksanaan 

Program SERAM (Seser Sampah Malam). Dalam melakukan analisis, data yang 

disajikan pada bagian selanjutnya akan disesuaikan dengan menggunakan data 

sekunder yakni berupa teori-teori yang berhubungan dengan tujuan kegiatan 

penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Adanya tanggung jawab  

Suatu langkah penting yang harus dilakukan oleh pemerintah sebagai wujud 

nyata terhadap kualitas lingkungan hidup bagi masyarakatnya adalah pelaksanaan 
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pengelolaan sampah melalui program SERAM (Seser Sampah Malam), yang baik 

yang dapat dilihat melalui koordinasi pemerintah dalam menggerakkan 

pegawainya. Menurut Handayaningrat berpendapat (Asmu, 2018) bahwa, 

koordinasi adalah suatu proses dimana pimpinan mengembangkan pola usaha 

kelompok secara teratur diantara bawahannya dan menjamin kesatuan tindakan 

didalam mencapai tujuan bersama. 

Menurut Inu kencana (2011, hal. 33)  koordinasi adalah penyesuaian diri dari 

masing-masing bagian, dan usaha menggerakan serta mengoperasikan bagian-

bagian pada awaktu yang cocok, sehingga dengan demikian masing-masing 

bagian dapat memberikan sumbangan terbanyak pada keseluruhan hasil. Selain 

itu, menurut Handayaningrat (Asmu, 2018)  juga mengatakan bahwa koordinasi 

dan kepemimpinan (leadership) adalah tidak bisa dipisahkan satu sama lain, 

karena satu sama lain saling mempengaruhi.  

Salah satu upaya penggerakan kualitas lingkungan melalui Program SERAM 

(Seser Sampah Malam) yang sudah dilakukan di Kelurahan Helvetia Tengah Kota 

Medan adalah dengan adanya tanggung jawab pemimpin (Lurah) dari pemimpin 

kepada tim dengan banyak cara yang dilakukan, seperti menggerakan tim dengan 

cara penjadwalan jam kerja, disiplin, pengawasan secara langsung, monitoring ke 

lapangan, penjadwalan yang tepat dan kolaborasi kepada masyarakat melalui 

kepling sehingga program SERAM dapat berjalan secara efektif agar sampah-

sampah mulai dari malam sampai pagi hari tidak ada lagi di pinggir jalan. Serta 

Komitmen Lurah menyediakan sarana dan prasarana alat transportasi berupa 

truk sampah, becak sampah, alat-alat kebersihan seperti tong sampah, sapu, 
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tempat pemilihan sampah, alat-alat kebersihan untuk membersihkan parit, mesin 

babat rumput. Dapat disimpulkan bahwa Lurah sudah menyediakan sarana dan 

prasarana yang bagus untuk tercapainya kualitas lingkungan yang bersih dan 

bebas sampah. 

b. Adanya pemberian motivasi 

Pemberian motivasi kepada tim yang melaksanakan program SERAM (Seser 

Sampah Malam) di Kelurahan Helvetia Tengah Kota Medan sudah berjalan baik. 

Terry berpendapat bahwa motivasi. Berbagai upaya yang dikerjakan oleh seorang 

manajer atau pemimpin agar para anggotanya melaksanakan tugasnya dengan 

semangat (Maharani, 2021). 

Pemberian motivasi Lurah kepada tim dengan cara monitoring di lapangan, 

memberikan perintah secara langsung, menghimbau, memberikan peringatan. 

upaya melayani bawahan serta tidak hanya menonjolkan kekuasaan dan selalu 

dibangkitkan semangatnya dalam bekerja supaya melaksanakan tugas dengan 

sebaik-baiknya sesuai tugas pokok dan fungsi sehingga kerja tim dalam program 

SERAM dapat terlaksana sesuai dengan waktu yang ditentukan. 

Keseriusan Lurah dalam pengadaan sarana dan prasarana dengan adanya 

tempat pembuangan sementara (TPS), tong sampah botol plastik (bank sampah), 2 

truk pengangkut sampah, becak sampah yang tersedia untuk mengankut sampah-

sampah yang ada di gang kecil lingkungan dan menyediakan alat-alat kebersihan 

untuk membersihkan parit agar tidak sumbat ketika terjadi hujan deras sehingga 

tidak menyebabkan banjir, agar tidak adalagi masyarakat yang membuang sampah 
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di malam hari menyebakan timbunan sampah di pagi hari sehingga tercapainya 

tempat pembuangan sampah yang memadai. 

c. Adanya komunikasi  

Menurut Hovland, Jains, dan Kelley (2021), komunikasi adalah suatu proses 

melalui mana seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya dalam 

bentuk kata-kata) dengan tujuan untuk membentuk prilaku orang-orang lainnya 

(khalayak). Sedangkan Terry berpendapat dalam Maharani (2021) bahwa 

Communicating. Komunikasi dalam organisasi dikatakan berhasil apabila 

berlangsung secara dua arah, yaitu para anggota dapat memberikan laporan rutin 

mengenai progress kegiatan yang terlaksana kepada pimpinannya. Pengertian 

komunikasi dengan demikian adalah proses penyampaian suatu pesan oleh 

seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan) untuk memberitahu atau 

mengungkapkan sikap, pendapat, pikiran, atau prilaku, baik secara lisan maupun 

tak langsung melalui media. 

Upaya komunikasi antara pemimpin dan bawahan dalam mewujudkan 

program SERAM sudah berjalan cukup baik. Edukasi kepada warga memberikan 

arahan, pesan-pesan melalui rumah-rumah ibadah dan door to door mencontohkan 

pemilahan sampah di tong sampah kepada warga agar dapat menjadi eco enzyme 

dan kompos. setiap hari tim diberikan arahan, rapat secara berkala dengan tim dan 

diberikan apresiasi kepada tim ketika melaksanakan tugas yang memuaskan serta 

didorong semangatnya supaya target-target dalam program SERAM dapat 

tercapai dan tetap menjalankan tugas yang diberikan oleh Lurah kepada tim 

sehingga tercapainya keefektifitasan kerja program SERAM.  
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Hubungan kerja Lurah dengan tim berjalan baik antara pemimpin dan 

bawahan, sesekali Lurah mengajak sarapan pagi bersama, mengawasi ke lapangan 

ketika tim sedang bekerja, berjalan sesuai dengan sasaran, hanya perlu 

meningkatkan perilaku hubungan baik tersebut, seperti hubungan sosial 

kekeluargaan yang diterapkan antara lain menjenguk sesama pegawai yang sakit 

di rumah sakit, serta juga melakukan rapat informal membahas mengenai 

pekerjaan di lapangan sehingga program SERAM dapat dilaksanakan secara 

konsisten dan berkesinambungan. 

d. Adanya pengarahan dan tujuan  

Feriyanto berpendapat dalam Fidayani (2019) bahwa koordinasi. Penjalinan 

hubungan atau koordinasi yang digunakan untuk menjamin terwujudnya 

harmonisasi di dalam kegiatan. Dengan menjalin hubungan, dimana para pengurus 

atau anggota yang ditempatkan di berbagai bidang saling dihubungkan antar satu 

dengan yang lainnya dalam rangka mencapai tujuan. Koordinasi dapat dicapai 

apabila pimpinan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

a) Usaha-usaha yang mencakup bidang yang sangat luas itu harus dibagi dan 

dikelompokkan dalam kesatuan tertentu, masing- masing dengan tugas dan 

wewenang yang jelas. 

b) Menimbulkan dan memupuk semangat kerjasama diantara para pelaksana. 

c) Memikirkan dan mengusahakan langkah-langkah koordinasi. 

Penggunaan indikator ini adalah untuk menganalisis penyelenggaraan 

pengarahan dan tujuan yang dilakukan Kelurahan Helvetia Tengah Kota Medan. 

Upaya pengarahan yang dilakukan para bawahan (tim) diberikan bimbingan oleh 
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pimpinan (lurah) setiap hari baik melalui apel, adanya grup WhatsApp khusus tim, 

kepling dan lurah, rapat formal maupun informal serta arahan melalui telepon 

mengenai hal yang menjadi prosedur pegawai dalam bekerja, prioritas apa yang 

harus dikerjakan dan diselesaikan pada hari ini maupun pada masa mendatang. 

Tindakan evaluasi program SERAM yang masih belum tercapai sehingga program 

SERAM dapat terlaksana secara efektif dan efisien.  

Solusi ketika terjadi kendala dalam pekerjaan program SERAM  apabila tim 

belum dapat mewujudkan program SERAM yang efektif dan efisien, maka kami 

tetap mengingatkan, memotivasi, membimbing supaya pegawai lebih berusaha 

meningkatkan kinerjanya dengan lebih baik, tetapi apabila terdapat anggota (tim) 

yang melanggar dengan tingkat yang parah, maka akan diberi surat peringatan 

yang dikirim ke rumah anggota (tim) yang melanggar tersebut, meskipun begitu 

belum pernah terjadi Lurah memberikan surat peringatan kepada tim sehingga 

tercapainya tujuan program SERAM yang bebas sampah dari malam hingga pagi 

hari. 

e. Program SERAM (Seser Sampah Malam) 

Program SERAM di Kelurahan Helvetia Tengah sudah berjalan selama dua 

tahun. Program SERAM dilakukan untuk mengefektifkan pengelolaan sampah 

sehingga terwujudnya lingkungan yang bersih dan sehat. Keberhasilan program 

SERAM karna berjalannya koordinasi, melibatkan tanggung jawab Lurah, 

komunikasi dilakukan secara terus menerus, penyediaan sarana dan prasarana, 

kerja sama dan partisipasi masyarakat. 
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Tujuan program ini dilakukan agar terlaksana nya 5 program priotitas 

Walikota Medan yaitu tentang Kebersihan dan dijalan kan oleh Kelurahan 

Helvetia Tengah melalui P3SU (Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana 

Umum), Pasukan Melati dan Bestari kerja sama lurah dan KEPLING (Kepala 

Lingkungan) yang ada di sekitar Kelurahan Helvetia Tengah untuk menciptakan 

jalanan yang bersih dan bebas penumpukan sampah. 

 

Gambar 4.1 Kegiatan P3SU 

 

Gambar 4.2. Kegiatan Bestari dan Melati 

Dapat dilihat pada gambar di atas, kegiatan pengangkutan sampah dari 

malam hingga pagi hari yang merupakan salah satu dari kegiatan pengelolan 
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sampah yang sudah terjadwal oleh tim yaitu P3SU, Bestari dan Melati.Terdapat 

sejumlah 2 truk pengangkut sampah, 4 becak sampah, tong sampah, alat-alat 

kebersihan (sapu, wadah penampung sampah, sapu lidi dll) menunjukkan bahwa 

masing-masing alat sarana dan prasarana kebersihan memiliki tanggung jawab 

menangkut sampah pada wilayahnya masing-masing. 

Dalam rangka mewujudkan Kota Medan “Masyarakat Kota Medan Yang 

Berkah, Maju dan Kondusif” serta 5 program prioritas walikota medan salah 

satunya tentang kebersihan, meliputi upaya pembersihan jalan, taman, dan area 

public lainnya, pengelolaan sampah, kampanye penyuluhan tentang pentingnya 

menjaga kebersihan, serta kerjasama antara pemerintah setempat, masyarakat, dan 

organisasi non-pemerintah untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat.  

Terdapat beberapa faktor penghambat dalam program SERAM  yakni 

kurangnya kesadaran masyarakat dalam hal pemilahan dan pengumpulan sampah, 

masih saja terjadi sampah yang dibuang secara sembarangan baik di tanah dan 

bangunan kosong milik warga lain, meskipun di beberapa tempat sudah 

dibersihkan, tetapi tetap saja perilaku masyarakat belum berubah, akhirnya 

sampah yang dibuang tersebut bertumpuk kembali mengurangi nilai etika 

masyarakat dan estetika lingkungan. Tim program SERAM berkorban tenaga 

ekstra membersihkan sampah yang dibuang sembarangan serta dalam hal 

perbandingan pegawai juga tidak sebanding antara jumlah pegawai dengan luas 

wilayah dan jumlah penduduk yang dilayani. Faktor penghambat lainnya dalam 

program SERAM adalah anggaran dana yang terbatas untuk sosialisasi program-

program pengelolaan sampah, peningkatan kualitas maupun kuantitas kendaraan-
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kendaraan operasional pengelolaan sampah, sehingga hanya dapat 

mengoptimalkan dan memaksimalkan fasilitas-fasilitas yang ada dalam kondisi 

apapun. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uraian penelitian pada bab hasil pembahasan 

sebelumnya, makan  dapat di simpulkan bahwa Fungsi Koordinasi vertikal 

Kepemimpinan Dalam Efektivitas Pelaksanaan Program SERAM Di Kelurahan 

Helvetia Tengah Kota Medan sudah dilaksanakan dengan baik dan maksimal. Hal 

ini dapat terlihat dari: 

a. Tanggung jawab,  adanya komitmen Lurah menyediakan sarana dan 

prasarana alat transportasi berupa truk sampah, becak sampah, alat-alat 

kebersihan seperti tong sampah, sapu, tempat pemilihan sampah, alat-alat 

kebersihan untuk membersihkan parit, mesin babat rumput. Dapat 

disimpulkan bahwa Lurah sudah menyediakan sarana dan prasarana yang 

bagus untuk tercapainya kualitas lingkungan yang bersih dan bebas 

sampah. 

b. Motivasi kerja, adanya keseriusan Lurah  dalam pengadaan sarana dan 

prasarana tempat pembuangan sementara (TPS), tong sampah botol plastik 

(bank sampah), 2 truk pengangkut sampah, becak sampah yang tersedia 

untuk mengankut sampah-sampah yang ada di gang kecil lingkungan dan 

menyediakan alat-alat kebersihan untuk membersihkan parit agar tidak 

sumbat ketika terjadi hujan deras sehingga tidak menyebabkan banjir, agar 

tidak adalagi masyarakat yang membuang sampah di malam hari 
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menyebakan timbunan sampah di pagi hari sehingga tercapainya tempat 

pembuangan sampah yang memadai. 

c. Komunikasi, adanya hubungan kerja Lurah dengan tim berjalan baik 

antara pemimpin dan bawahan, sesekali Lurah mengajak sarapan pagi 

bersama, mengawasi ke lapangan ketika tim sedang bekerja, berjalan 

sesuai dengan sasaran, hanya perlu meningkatkan perilaku hubungan baik 

tersebut, seperti hubungan sosial kekeluargaan yang diterapkan antara lain 

menjenguk sesama pegawai yang sakit di rumah sakit, serta juga 

melakukan rapat informal membahas mengenai pekerjaan di lapangan 

sehingga program SERAM dapat dilaksanakan secara konsisten dan 

berkesinambungan. 

d. Pengarahan dan tujuan, adanya solusi ketika terjadi kendala dalam 

pekerjaan program SERAM  apabila tim belum dapat mewujudkan 

program SERAM yang efektif dan efisien, maka kami tetap mengingatkan, 

memotivasi, membimbing supaya pegawai lebih berusaha meningkatkan 

kinerjanya dengan lebih baik, tetapi apabila terdapat anggota (tim) yang 

melanggar dengan tingkat yang parah, maka akan diberi surat peringatan 

yang dikirim ke rumah anggota (tim) yang melanggar tersebut, meskipun 

begitu belum pernah terjadi Lurah memberikan surat peringatan kepada 

tim sehingga tercapainya tujuan program SERAM yang bebas sampah dari 

malam hingga pagi hari. 
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5.2   Saran 

Dari hasil penelitian ini, penulis memberikan saran-saran yang dibutuhkan 

berdasarkan yang penulis alami selama penelitian mengenai Fungsi Koordinasi 

vertikal Kepemimpinan Dalam Efektivitas Pelaksanaan program SERAM (Seser 

Sampah Malam) di Kelurahan Helvetia Tengah. 

1. Pemerintah Kota Medan dan Kelurahan Helvetia Tengah agar 

meningkatkan sarana dan prasana kebersihan, meningkatkan kualitas dan 

kuantitas kendaraan-kendaraan operasional pengelolaan sampah, 

memperluas area TPS (Tempat Penampungan Sementara) sehingga 

pengangkatan sampah lebih tertib agar tidak terjadinya timbunan sampah 

di pinggir jalan. 

2. Kelurahan Helvetia Tengah sebaiknya meningkatkan sosialisasi 

penanganan dan pengelolaan sampah kepada masyarakat, supaya 

masyarakat mengerti bahwa sampah-sampah yang di pilah dapat berguna 

menjadi kompos dan eco enzyme. 

 

 

 

 

 

 

 

 



71 
 

 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Adriantoni, Syafruddin. (2016). Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: PT

 Rajagrafindo Persada. 

Affandi. (2018). Manajemen Sumber Daya Manusia: Teori, Aplikasi, dan Isu-Isu

 Kontemporer. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada. 

Agung saputra, J. R. (2023). BAPPEDA Coordination Function In Development

 Planning In Deli Serdang District.-, 144-148. 

As’ad, 2001, Seri Ilmu Sumber Daya Manusia Psikologi Industri, Yogyakarta :

 Liberty. 

Chaerul M., Tanaka M., Shekdar A.V. 2007. Municipal solid waste management

 in indonesia: status and the strategic actions. Journal of the Faculty of

 Environmental Science and Technology, Okayama University, 12 (I): 41-

 49. 

Danim, S. (2004). Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia. Jakarta:

 RajaGrafindo Persada. 

Greenberg, J., & Baron, R. A. (2013). Behavior in Organizations: Understanding

 and Managing the Human Side of Work. Upper Saddle River, NJ:

 Pearson Education.  

Handayaningrat, Soewarno. 2011. Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan

 Manejemen. Jakarta: CV. Haji Masagung. 

Handoko, T.H. (2016). Manajemen Edisi Revisi: Implementasi Strategi dan

 Keunggulan Bersaing. Yogyakarta: BPFE UGM. 

Hasibuan, Malayu S.P. 2011. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi

 Aksara. 

Indirawati SM, Salmah U, Arde LD, Hutagalung DS. Analisis Model Intervensi

 Pengelolaan Sampah Plastik Pada Generasi X Di Kota Medan. Jurnal

 Kesehatan Lingkungan Indonesia [Online]. 2023 Jun;22(2):160-169.

 https://doi.org/10.14710/jkli.22.2.160-169 . 

Izharsyah, J. R. (2020). Analisis Strategis Pemko Medan dalam Melakukan

 Sistem Pengelolaan Sampah Berbasis Open Dumping Menjadi Sanitary

 

72 

https://doi.org/10.14710/jkli.22.2.160-169


72 
 

 
 

 Landfill. JURNAL ILMIAH MUQODDIMAH Jurnal Ilmu Sosial, Politik,

 dan Humaniora, 4(2):109-117 

Maulana, I., Arrizal, M. Q. (2020). Neraca Capaian Kinerja Pengelolaan Sampah

 di Kabupaten Sumenep. Surabaya: Laporan Kerja Praktik Universitas

 Pembangunan Nasional “Veteran” Jatim. 

Nalil Khairiah, M.Ibrahim Banggana Harahap. (2021). Strategi Perencanaan

 Desa Dalam Pengembangan UMKM Desa Pematang Johar Kecamatan

 Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang. Jurnal Ilmu Administrasi    

 dan Kebijakan. (Vol. 1 No 1:29-36). 

Nurhidayanti, D. (2018). Studi Efektivitas Penggunaan Komposter pada TPST-3R

 di Kampus Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin. Makassar: Skripsi

 Universitas Hasanuddin. 

Oktaviani, N. M. P. (2022). Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap dengan

 Partisipasi Masyarakat dalam Pengekolaan Bank Sampah Berbasis

 Masyarakat di Kelurahan Semarapura Klod. Denpasar: Skripsi Poltekkes

 Denpasar. 

Pontoh, W. P. (2013). Peranan komunikasi interpersonal guru dalammeningkatkan

 pengetahuan anak. Acta Diurna Komunikasi, 2 (1).

 https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/actadiurnakomunikasi/article/v  

Santi, A. U. P., Bahij, A. A., Kusumawardani, S. (2020). Pengaruh Pengetahuan

 Pengelolaan Sampah terhadap Perilaku Pemilahan Sampah pada

 Mahasiswa PGSD FIP UMJ. Jurnal Elementaria Edukasia, 3(2):193

 202. 

Siagian, S. P. (2012). Kepemimpinan Organisasi dan Manajemen Sumber Daya

 Manusia. Jakarta: PT. Bumi Aksara.  

Sugandha, Dann. 2011. Koordinasi, Alat Pemersatu Gerakan Administrasi.

 Jakarta: Intermedia. 

Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:

 Alfabeta. 

Sulton, A. (2019). Kepemimpinan Efektif: Teori dan Praktek. Jakarta: PT.

 Gramedia Pustaka Utama. 

Sutrisno, E. (2020). Kepemimpinan Transformasional: Mengubah Organisasi

 Menuju Keunggulan. Jakarta: PT. Elex Media Komputindo 

Thoha, M. (2016). Kepemimpinan Organisasi dan Manajemen Pendidikan.

 Jakarta:Kencana Prenada Media Group. 

https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/actadiurnakomunikasi/article/v


73 
 

 
 

Winardi, J. (2012). Manajemen Sumber Daya Manusia: Sebuah Pengantar.

 Jakarta:Kencana Prenada Media Group. 

Wulandari, D. A. (2020). Kajian Sistem Pengelolaan Bank Sampah Premiba

 Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta. Kencana, Inu.2011. Kepemimpinan

 Yogyakarta: Karya Tulis Ilmiah Poltekkes Yogyakarta. 

 

Perundang - undangan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan

 Sampah. 

Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah

 Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga. 

Peraturan Wali Kota Medan Nomor 26 Tahun 2019 Tentang Kebijakan dan

 Strategi Daerah Kota Medan Dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga

 dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga. 

 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 


